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INTISARI

Tmgkat pclayanan jaian akan mengalami penurunan akihal menmgkatnya
volume dan behan lalnJintas yang melinlasi perkerasan lersebut selama masa
pelayananrya. Rehahi/iiasi lapis perkerasan dengan me/ode pelapisan ulang
(overlay) pada perkerasan yang sudah ada, banyak memmhulkan masalah
klnisusnya dikawasan perko.'aan. Over/ay yang dilakukan secara lerus menerus
menyebabkan tebal lapis permnkaan jaian bertambah linggi, sehingga drainasi,
kelinggian balm jaian dan kerb jaian (erganggu. Rehahiliias, lapis perkerasan
dengan me/ode daw ulang lapis permnkaan (Surface Recycling) dapal digimakan
untuk mengalasi permasalaban lersebut. Materialyang digimakan sehagian besar
material lama yang dicampur dengan meterial barn sehingga kelestanan sumber
daya a/am tetap ter/aga.

I'ujuan dan penclitian mi adalah untuk mengevaluasi perkerasan lama,
mendesam campuran perkerasan daur ulang dan mengetahui karuktenstik
campuran daur ulang tersehul. I'ene/itian mi dilakukan dengan mengambil
sampel dan perkerasan aspal Jaian Lmgkar Utara Jogjakarta. Agregat bam
yang digimakan berasal dan Clereng, Kab. Killon Progo, DIY dan bahan ikat
menggunakan aspal haru (AC 60-70) produksi Pertamma serta bahan peremaja
oil SAIC40 bekas Toyota Kijang Diesel. Proporsi agregat bam dan lama
direncanakan sesuai Crading IV Bina Marga 1983 dan Bina Marga 1987,
selanjulnya dilakukan ti/i Marshall untuk mengetahui karuktenstik Marshall dan
kadar aspal optimum campuran daur ulang.

Hasil evaluasi material perkerasan lama memmjukkan bahwa penetrasi
aspal sudah sangat memtrun, yaitu sebesar 1,28 mm. Komposisi campuran daur
ulang lerdm dan 73,75 %material lama (agregat dan aspal lama), 24,27 %
agregat lama, 1,57 %aspal baru dan 0,41 %additive (o/i SAE 40) dan herat
total campuran. Evaluasi terhadap campuran daur ulang beton aspal dilakukan
dengan vanasi kadar aspal 5,74 %, 6,24 %dan 6,74%. Berdasarkan spesifikasi
Bina Marga 1983 didapat kadar aspal optimum 6,14 %dengan karakleristik
Marshall untuk mlai density 2,28 %, VITM 3,55 %, VEWA 76,57 %, VMA
15,99 %, stabilitas 2126,47 kg, flow 3,39 mm dan Marshall quotient 628,76
kg mm. Hasil penelitian mi menunjiikkan bahwa campuran memiliki tingkat
kekakuan linggi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan sebagai salah satu prasarana transportasi darat mempunyai peranan

penting dalam menunjang penyelenggaraan angkutan darat. Keberhasilan

pelayanan jasa angkutan darat akan tercermin dari kemampuan jalan dalam

memenuhi berbagai kepentingan yang berhubungan iengan transportasi darat.

Kinerja Jalan terkait erat dengan bagaimana perkerasan jalan yang ada mampu

melayani lalu lintas yang lewat di atasnya dengan aman dan nyaman.

Ring Road sebagai jalan yang bersifat arteri primer merupakan acces masuk

dari luar kota dan ke kota Jogjakarta. Semakin pesatnya pembangunan di

Jogjakarta pada umumnya dan daerah-daerah bangkitan lalau-lintas pada

khususnya akan menambah volume dan beban lalu-lintas yang melintasi

perkerasan, sehingga tingkat pelayanan jalan mengalami penurunan pada periode

tertentu.

Upaya untuk mengembalikan kemampuan jalan sesuai dengan kondisi

pembebanan yang terjadi yaitu rehabilitasi lapis perkerasan. Diantara cara

rehabilitasi yang ada adalah dengan pelapisan ulang (overlay) pada perkerasan

yang sudah ada dan daur ulang perkerasan aspal.

Pelaksanaan overlay memerlukan agregal dan aspal baru yang banyak.

Pemakaian material yang banyak dapat menimbulkan n asahh, karena material



yang didapat dari alam suatu waktu akan habis. Overlay yang dilakukan <ecara

terus menerus menyebabkan tebal lapis pennukaan jalan benambah tinggi dan

daoat menggangu drainasi, ketinggian bahu jalan serta kerb jalan.

Daur ulang perkerasan aspal (Asphalt Pavement Recycling) yaitu

pemanfaatan kembali bahan perkerasan jalan lama. Metode daur ulang ini dapat

menaikkan nilai struktural lapis keras tanpa penambahan elevasi jalan dan tidak

merubah geometrik jalan yang ada. Material yang digunakan sebagian besar

material lama yang dicampur dengan meterial baru sehingga kelestarian sumber

daya alam tetap terjaga.

Tugas akhir ini akan merencanakan rehabilitasi perkerasan aspal Jalan

Lmgkar Utara Jogjakarta dengan judul : "Daur Ulang Perkerasan Jalan Sebagai

Alternatif Rehabilitasi Jalan, Studi Kasus Ruas Jalan Ring Road (Arteri) Utara

Jogjakarta".

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui kondisi perkerasan ruas jalan ring road utara.

b. Merancang campuran perkerasan yang memenuhi persyaratan perkerasan

beton aspal Bina Marga 1983 dengan metode recycling.

c. Membandingkan karakteristik Marshall hasil rancangan campuran daur

ulang dengan spesifikasi Bina Marga 1983, Bina Marga 1987 dan Bina

Marga 1998.



1.3 Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

a. menambah pengetahuan tentang daur ulang perkerasan aspal bagi dunia

ilmu pengetahuan terutama Teknik Sipil Transportasi, dan

b. mengetahui p:rbandingan karakteristik campuran daur ulang (recycling)

yang memenuhi persyaratan Bina Marga 1983, Bina Marga 1987 dan

Bina Marga 1998.

1.4 Batasan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang, tujuan dan manfaat penelitian maka

dibuat batasan-batasan masalah terhadap penelitian yang meliputi :

a. Lokasi penelitian dilakukan pada ruas jalan Lingkar Utara dari

Perempatan Monumen Jogja Kembali sampai dengan Perempatan

Kentungan sebanyak 2 jalur, 4 lajur, sepanjang 1600 meter.

b. Penelitian hanya meliputi perancangan ulang material perkerasan

didasarkan atas kondisi perkerasan yang ada dengan metode daur ulang

campuran panas (hot mix recycling).

c. Pengujian kondisi perkerasan hanya didasarkan uji laboratorium dan

tidak tncneliti kondisi kerusakan perkerasan maupun kondisi visual

perkerasan.

d. Penelitian dilakukan untuk mengetahui kadar aspal optimum campuran

daur ulang dengan metode Marshall menurut persyaratan Bina Marga

1983, Bina Marga 1987 dan Bina Marga 1998.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Beton Aspal (Asphalt Concrete) Campuran Panas

Beton aspal merupakan lapisan penutup pennukaan perkerasan jalan dengan

gradasi menerus/rapat. Lapisan ini terdiri dari agregat kasar, agregat halus,

mineral pengisi dan aspal keras yang kemudian dicampur, dihampar dan

dipadatkan dalam keadaan panas pada suhu tertentu (Sukirman, S, 1995). Material

penyusun beton aspal terdiri dari :

2.1.1 Aspal

Aspal didefinisikan sebagai material semen berwarna hitam yang

kekentalannya bervar.asi dari padat sampai semi padat pada temperatur udara

normal. Aspal beiubah irenjadi cair bila dipanaskan pada suhu yang cukup. Aspal

akan berubah ketika dipanaskan atau setelah ia mengalami penuaan. Aspal

cenderung menjadi keras dan rapuh sehingga kehilangan kemampuannya untuk

mengikat partikel-partikel agregat. Berdasarkan cara perolehannya aspal

d'bedakan menjadi aspal alam dan aspal buatan (Asphalt Institute, 1983).

2.1.2 Agregat

Agregat didefinisikan sebagai formasi kulit bumi yang keras dan kenyal.

ASTM (1974) mendefinisikan agregat sebagai suatu material yang terdiri dari

mineral padat, berupa masa berukuran besar atau fragmen-fragmen.



2.1.3 Bahan Pengisi (Filler)

Tiller merupakan bahan berbutir halus yang lolos saringan No.200 atau

0,074 mm, bisa bcrupa debu batu, kapur, debu dolomit atau semen. Filler

berfungsi sebagai butiran pengisi pada campuran beton aspal. Filler harus dalam

keadaan kering (kadar air maksimum 1%) (Atkins, H.N, 1997).

2.2 Bahan Pelunak (Peremaja)

Bahan peremaja merupakan bahan organik dengan sifat-si fat fisik dan kimia

tertentu untuk meniulihkan atau memperbaiki sifat-sifat aspal untuk mencapai

spesifikasi yang dikehendaki (The Asphalt Institute, 1981).

2.2.1 Oli Bekas SAE 40

Aspa! yang telah memburuk dan mengalami pengerasan akibat penguapan

dari molekul-molekul yang ringan (oils) maupun komposisi dalam aspal sendiri

dapat diperbaiki dengan merubah komponennya yaitu dengan menambahkan

kandungan oils pada aspal (Niiga/a Engineering, co. Ltd, 1990).

Hasil pemeriksaan di laboratorium dengan bahan peremaja oli bekas jenis

SAE 40 dicampur dengan aspal yang telah mengalami pengerasan dapat

mer.ingkatkan nilai penetrasi aspal tersebut (Heddy, 1990).

2.3 Kerusakan Lapis Keras Lentur

Kerusakan terjadi karena sifat-sifat bahan penyusun lapis perkerasan

mengalami perubahan akibat pengaruh dari luar, seperti umur, iklim, radiasi

matahari, gaya dar, beban lalu-lintas (Irwin,1991).



2.4 Daur Ulang Lapis Keras Ar>pal (Asphalt Pavement Recycling)

Daur ulang lapis keras aspal adalah pemanfaatan kembali sebagian atau

seluruh material lapis keras aspal yang telah mengalami masa pelayanan tertentu.

Material campuran beton aspal daur ulang didapat dengan cara memanaskan,

mengganik dan mencampurkan material perkerasan lama dengan material baru

dengan atau tanpa bahan tambah dilokasi perbaikan atau ditempat pengolahan

aspal yang terpisah (Asphalt Istitute, 1983).

Beberapa kasus menunjukkan bahwa pada kedalaman lebih dari 4 cm

(± 0,6 inchi) dan pennukaan lapis keras, aspal masih memiliki komposisi yang

sama seperti saat pertama kali dihamparkan meskipun aspal telah kehilangan

beberapa sifat-si fatnya 1arena oksidasi, voialisasi maupun pengaruh cuaca yang

lain (Simanski, 1978).

2.4.1 Daur Ulang Canmuran Panas (Hot Mix Recycling)

Daur ulang campurar panas adalah proses dimana material perkerasan lama,

agregat atau keduanya dicampur dengan aspal baru, zat-zat pendaur ulang

(recycling agents) dan atau agregat baru sesuai kebutuhan untuk menghasilkan

campuran perkerasan aspal panas (hot-mix paving mixtures). Penambahan agregat

dan aspal baru dimaksudkan agar campuran bahan lama kembali memenuhi

persyaratan yang berlaku sehingga siap untuk dipakai sebagai lapis perkerasan

jalan (Asphalt Institute, 1983).

Metode hot mix recycling dapat digunakan untuk memperbaiki kerusakan

yang terjadi pada lapis pennukaan maupun lapis pondasi perkerasan aspal.



2.4.2 Daur Ulang Campuran Dingin (Cold Mix Recycling).

Daur ulang campuran dingin adalah proses dimana material perkerasan

lama, material agregat lama atau keduanya dicampur dengan aspal baru dan atau

zat-zat daur ulang ditempat atau ditempat pengolahan sehingga dihasilkan

campuran dasar cold mix (Asphalt Institute, 1983).

Perbedaan metode cold mix recycling dengan hot mix recycling terdapat

pada cara per.campuran dan penggunaan bahan ikatnya. Metode cold mix

recycling menggunakan bahan campur aspal emulsi. Pencapaian kekuatan lapisan

campuran dingin secara penuh membutuhkan waktu tertentu sehingga lapis

perkerasan tidak dapat digunakan secara langsung sebelum mencapai kondisi

mantap.

2.4.3 Daur Ulang Lapisan Permukaan (Surface Recycling)

Daur ulang lapisan pennukaan adalah proses dimana lapis pennukaan

perkerasan aspal dipanaskan ditempat, digaruk, dicampur ulang, dihamparkan

kembali dm dipadatkan. Campuran beton aspal panas baru ditambahkan sehingga

produk akhir dapat digunakan sebagai permukaan akhir dan lapisan permukaan

aspal dapa dipergunakan (Asphalt Institute, 1983).

Metode surface recycling pada dasarnya tidak berbeda dengan metode lain,

perbedaannya hanya terdapat pada lapisan yang didaur ulang. Rehabilitasi

perkerasan aspal dengan metode surface recycling dimaksudkan untuk

memperbaiki kerusakan lapis pennukaan tetapi tidak dapat memperbaiki

kerusakan struktural yang lebih besar.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Bahan Penyusun Aspal Campuran Panas

Bahan penyusun lapis perkerasan jalan (beton aspal) terdiri dari campuran

antara agregat, mineral pengisi (filler) dan bahan pengikat aspal keras. Bahan

penyusun campuran perkerasan ini harus memenuhi kinerja yang berlaku. Bahan-

bahan tersebut sepeni disebutkan dibawah ini.

3.1.1 Aspal

Aspal merupakan komponen kecil lapis perkerasan, umumnya hanya 4 -

10% berdasarkan berat atau 10 - 15% berdasarkan volume. Fungsi utama aspal

adalah sebagai bahan ikat daiam campuran, lapisan perata pada permukaan untuk

menghindari gesekan langsung dengan agregat dan bahan elastis bagi perkerasan

lentur. Penelitian ini menggunakan aspal semen (AC penetrasi 60/70) dengan

spesifikasi seperti tertera padatabel 3.1.

'label j. 1Pemeriksaan Aspal Keras (AC Pen 60/70)
1

No

1

2

Jenis PemeTksaan

Penetrasi

Metode

Pengkajiaii

PA 0301-76

Hasil Pengujian
Satuan

0,1 mm

T

Min

60

48

Maks

79

58Titik lembek/iiinak PA 0302-76

o

J Titil nyala PA 0303-76 200
- "C

4 Kelarutan dalam CCL4 PA 0305-76 99
- % berat

6

-----

Daktilitas

Berat jenis

PA 0306-76

PA 0308-76

100

-

Cm

g7c; ~



3.1.2 Agregat

Ukuran agregat beipengaruh terhadap rongga antar butir yang akan

mencntukan stabilitas dan kemudahan dalam proses pelaksanaan. Agregat terdiri

atas agregat halus dan agregat kasar. Agregat halus adalah agregat yang lolos

saringan no.8 atau 2,38 mm, agregat kasar adalah agregat yang tertahan saringan

no.8 atau 2,38 mm (Bina Marga, 1983). Agregat yang dipakai harus memenuhi

persyaratan seperti tercantum dalam tabel 3.2 dan tabel 3.3.

Tabel 3.2 Persyaratan Agregat Kasar

No Jenis Pemeriksaan Syarat

1 Keausan dengan mesin Los Angeles < 40 %

o Kelekatan '.erhadap aspal > 95 %

Peresapan agregat terhadap air < 3,0 %

4 Berat jenis agregat kasar > 2,5 %

Sumber: Bina Marga, 1983

Tabel 3.3 Persyaratan Agregat Halus

No Jems Pemeriksaan Syarat

Nilai sand equivalent > 50 %

Peresapan agregat terhadap air < 3,0 %

Berat jenis aggregat halus < 2,5 %

Sumber: Bina Marga, 1983



3.2 Perancangan Campuran Daur Ulang

Perancangan campuran daur ulang dilakukan setelah melalui proses evaluasi

material perkerasan lama yang meliputi pemeriksaan gradasi agregat, kadar aspal

dan penetrasi astial. Hasil evaluasi material tersebut selanjutnya digunakan

sebagai dasar perancangan campuran daur ulang yang meliputi perancangan

gradasi agregat campuran, perbaikan penetrasi aspal dan penentuan kadar aspal

campuran daur ulang.

3.2.1 Gradasi Agregat Campuran Daur Ulang

Gradasi agregat campuran daur ulang didapat dan material lama dan

material baru yang digabungkan scdemikian hingga, kombinasi gradasi campuran

daur ulang sesuai spesifikasi gradasi target yang direncanakan. Gradasi campuran

pada penelitian ini direncanakan mengikuti Grading IV Bina Marga 1983 dan

Bina Marga 1987 sesuai tabel 3.5.

label 3.5 Gradasi Agregat Campuran Daur Ulang

I Iku.an

Saringan

Spesifikasi

Grading IV Bina Marga

Prosentase Lolos

3/ '*
/A 100

3/8"

80 100

"70 - 90"~

No. 4 50 - 70

NO.8 35 - 50

No. 30 18-29

No. 50 13-23

No. 100 8-16

N .>. 200 4 10

Sumber . Bina Marga 1983 dan Bina Marga 1987



3.2.2 Perbaikan Penetrasi Aspal Dengan Oli Bekas SAE 40

Perbaikkan penetrasi aspal dilakukan dengan jalan penambahan bahan

peremaja (Oli bekas SAE 40). Hasil pengujian Oli bekas SAE 40 di laboratorium

menyatakan bahwa penambahan oli bekas SAE 40 sebanyak 4 % pada aspal yang

nilai penetrasinya berkurang akan dapat menaikkan nilai penetrasi aspal tersebut

sebesar 2,1 mm (Heddy, 1990 dalam Nur Jazilah, 1995). Bahan peremaja yang

digunakan dalam proses daur ulang harus memenuhi persyaratan yang ditetapkan

oleh Bina Marga, seperti tabel 3.5.

Tabel 3.5 Karakteristik Bahan Peremaja Tipe Oli SAE 40

Sifat Persyaratan Bina Marga Heddy

Berat jenis 0-0,9 0,19

Viskositas (Cst) <300 14,39

Titik nyala(°C) > 150 218,33

Destilasi (% sisa isi awal) >90 92,5

Sumber : Heddy 1990 dalam Nur Jazilah, 1995

Prosentase oli bekas SAE 40 yang diperlukan dalam perancangan campuiran

daur ulang didapat dengan persamaan (1).

0 = X%xAixBi (1)

Keterangan

O = Prosentase oli yang diperlukan (%)

X = Prosentase oli dari berat total aspal lama (%)

Ai = Kadar aspal lama (%)

Bi = Prosentase bahan lama pada campuran (%)
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3.2.3 Kadar Aspal Campuran Daur Ulang

Prosentase kadar aspal dalam campuran rencana dapat dicari dengan

menggunakan persamaan (2).

Pc = 0,035 a + 0,045 b + F + 0,15 c untuk 11-15 % lolos saringan no. 200

i- 0,18 c untuk 6-10 % lolos saringan no. 200

i-0,2 c untuk <5% lolos saringan no. 200 (2)

keterangan :

Pc -1 Prosentase aspal terhadap berat total campuran rencana

a Prosentase agregat yang tertahan saringan no. 8

b T; Prosentase agregat yang lolos sarigan no.8 dan tertahan saringan no.200

c = Prosentase agregat yang lolos saringan no. 200

F = Bernilai 0 - 2 %. Nilai ini besarnya tergantung dari absorbsi agregat.

Kadar aspal dalam campuran baru dapat dihitung dengan menggunakan

persamaan (3).

Pr = Pc-(PaxPp) (3)

keterangan :

Pr = Prosentase aspal baru dalam campuran daur ulang (100 % berat).

Pc = Prosentase aspe 1 terhadap berat total campuran.

Pa = Prosentase aspal dalam campuran perkerasan lama.

Pp = Prosentase campuran perkerasan lama terhadap total campuran.

Pr
Kadar aspal pada bahan baru = -. N- (4)

(100%-Pp)



13

3.3 Karakteristik Campuran menurut Metode Marshall

Metode Marshall digunakan untuk menganalisis dan menentukan nilai-nilai

dibawah ini.

1. Stabilitas

Stabilitas adalah kemampuan campuran beton aspal untuk menahan beban

sampai terjadi kelelehan plastis. Stabilitas akan naik bersamaan dengan

bertambahnya kadar aspal sampai batas tertentu (optimum) dan akan turun setelah

melampaui batas optimum, hal ini terjadi karena aspal sebagai bahan ikat antar

agregat dapat menjadi pelicin setelah melebihi batas optimum. Stabilitas dapat

dihitung dengan persamaan (5).

S = oxpxq (5)

keterangan :

S = nilai stabilitas

o = nilai pembacaan pada alat uji Marshall

p = angka kalibrasi alat uji Marshall (3,4277)

q = koreksi tebal benda uji

2. Flow

Flow menyatakan besarnya penurunan (defonnasi) benda uji. Campuran

dengan angka kelelehan tinggi dan stabilitas rendah akan cenderung bersifat

plastis. Campuran dengan angka kelelehan rendah dan stabilitas tinggi akan

cenderung bersifat getas dan mudah retak bila terjadi pembebanan. Nilai flow

diperoleh dari pembacaan pada alat uji Marshall.
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3. Void In Total Mix (V1TM)

I7/'AY adalah prosentase antara rongga udara dengan volume total campuran

setelah dipadatkan. J77AY dihitungdengan persamaan (6).

I TIM = 100 100x^

keterangan :

g= berat isi benda uj,

h= berat jenis maksimum

| %aggregat %aspal

VFWA

BJ aggregat BJ aspal

Nilai VTTM akan semakin kecil apabila kadar aspal semakin besar. Nilai

VTTM tinggi menyebabkan kelelehan yang semakin cepat, berupa alur retak

(Sukirman, S, 1993).

4. Void Filled With Asphalt (VFWA)

VT'WA adalah prosentase rongga dalam campuran yang terisi aspal. Nilai

VT'M'A akan naik jika kadar aspal naik sampai batas tertentu rongga penuh terisi

aspal. Prosentase kadar aspal maksimum terjadi apabila rongga dalam campuran

telah terisi penuh oleh aspal. Nilai VFWA dapat dihitung dengan persamaaan (8).

100

V

keterangan :

_ % aspal terhadap campuran x berat isi sampel
berat jenis aspal

.(6)

•(7)

AS)

•(9)



1on _ (1Q() - %aspal terhadap campuran) xberat isi sampel
berat jenisagrcgat

5. Void In Mineral Agregate (VMA)

VMA adalah rongga antar butir agregat dalam campuran aspal padat,

termasuk rogga udara dan kadar aspal efektif, yang dinyatakan dalam persen (%)

terhadap total berat campuran. Nilai VMA dihitung dengan menggunakan

persamaan (I 1).

VMA = (100 - i - j) % rongga terhadap agregat (11)

6. Marshall Quotient (MQ)

Marshall Quotient adalah perbandingan antara stabilitas dengan nilai flow.

Nilai Marshall Quotient d'hitung dengan persamaan (12).

,,,. Stabilitas
MQ -—f^r (12)

T low y '

Nilai Marshall Quotient pada perencanaan dengan metode marshal!

digunakan sebagai pendekatan nilai fleksibilitas perkerasan. Fleksibilitas akan

naik akibat penambahan aspal dan akan turun setelah sampai pada batas optimum

yang disebabkan berubahnya fungsi aspal sebagai pengikat menjadi pelicin.

Spesifikasi campuran aspal pada penelitian ini mengacu pada peraturan Bina

Marga 1983, Bina Marga 1987 dan Bina Marga 1998 seperti yang ditunjukkan

pada tabel 3.6.

15

•(10)



Tabel 3.6 Spesifikasi Campuran

Si fat Campuran

Spesifikasi Campuran

ga 1998Bina Marga 1983 Bina Marga 1987 Bina Mai

Min Maks Min Maks
i

Min Maks

Jumlah Tumbukan 2x75 2x75 2x 75

Stabilitas (kg) 750
- 550 800

-

blow (mm) 2 4 2 4 2
-

VTTM (%) o

j 5
*>

j 5

VFWA (%) 75 82 75 82 65

VMA (%)

-
-

14

~200 ~35(T'"

16

~~5Q()~~MO (kg/mm) 200



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Proses Penelitian

Proses penelitian dijelaskan dengan diagram alir seperti pada gambar 4.:

MULAI

Penentuan Lokasi

Sampling Pengujian Material Baru

I
Evaluasi Perkerasan lama

Ekstraksi

I
1 Pemeriksaan gradasi, penyerapan dan

berat jenis agregat
2. Pemeriksaan penetrasi dan kadar

aspal

£
Pemeriksaan Agregat
1. Analisa saringan
2. Berat jenis dan

penyerapan agregat

kasar dan halus

3. Kelekatan agregat
terhadap aspal

4. Keausan agregat
5. Sand Equivalent

I
Perancangan Campuran Daur
Ulang dengan Gradasi Target

1
Pemeriksaan Aspal
1. Penetrasi

2. Titik nyala dan bakar
3. Titik Lembek

4. Daktilitas

5. Beratjenis
5 Kelarutan dalam TCI:

7. Kelekatan asoal

terhadap agregat

Pengujian Campuran ( Percobaan Marshall)
1. Density, VMA, VHM.VFWA, Stabilitas,./7«H', MO
2. Kadar Aspal Optimum

Analisis Hasil Pengujian

Kesimpulan dan Rekoinendasi Hasil Test Laboratoriur

Selesai

Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian

17



18

4.2 Pengambilan Benda Uji (Perkerasan Aspal Lama)

4.2.1 Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam pengambilan benda uji pada ruas jalan

Ring Road Utara adalah :

1. roll meter,

2. alat core drill,

3. jerigen air,

4. palu,

5. obeng,

6. pick up, dan

7. lembar data pengamatan.

4.2.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada ruas jalan Ring Road utara dari

perempatan Kentungan sampai perempatan Monumen Jogja Kembali.

4.2.3 Penentuan Benda Uji Penelitian

Penentuan benda uji untuk penelitian ini dilakukan dengan cara menentukan

bagian ruas jalan yang akan di core, yaitu dari perempatan Kentungan sampai

perempatan Monjali dengan panjang jalan + 1600 meter. Pengambilan benda uji

harus memiliki syarat keseragaman dalam hal desain konstruksi dan bahan

perkerasan. Pengambilan benda uji dengan core drill dilakukan tiap 1 I meter dari

tepi kiri dan kanan ruas jalan, sepanjang + 350 meter sebanyak 10 buah. Benda uji

yang diambil harus mewakili semua kondisi perkerasan, seperti rusak, tidak rusak,

sering dilewati dan tidak dilewati kendaraan. Benda uji yang diambil diberi tanda
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dan nomor, kemudian dibawa ke Laboratorium Jalan Raya, Fakultas Teknik Sipil

dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia untuk dianalisis. Letak titik-titik

core drill dapat dilihal pada lampiran.

4.3 Pemeriksaan Material Perkerasan Lama (Ekstraksi)

A. Maksud

Pemeriksaan ini bertujuan untuk memisahkan agregat dan aspal dari

campuran perkerasan aspal yang ada melalui proses ekstrasi dengan bahan

pengencer T( '/<;, kemudian dihitung kadar aspal pada material perkerasan lama.

B. Alat Yang Digunakan

1. mesin ekstraksi lengkap dengan peralatannya,

2. kertasfilter

3. timbangan

4. panci

5. sekop kecil, kain lap

6. oven dan /'('E

C. Benda Uji

Benda uji berasal dari hasil core drill pada perkerasan lama.

D. Jalannya Pemeriksaan

1. Benda uji dipanaskan dalam oven dengan suhu + 150°C selama 2jam.

2. Benda uji dimasukkan kedalam panci kemudian ditimbang beratnya dan

ditambahkan ICE hingga seluruh material terendam selama + 30 menit.

3. Sampel dimasukkan ke dalam howl, kemudian diletakkan pada dudukan

extractor dan ditutup dengan kertas filter yang sudah ditimbang,
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selanjutnya extractor tersebut ditutup dan ditunggu selama 10 menit

kemudian diputar selama 1 menit.

4. Mesin ekstraksi ciiputar sehingga ICE keluar sampai habis, kemudian

j'CE yang keluar ditampung pada panci, kemudian didiamkan sampai

luinpurendapan inengendap.

5. Rowl Cwsi kemban dengan 7'C.E sampai penuh lain didiamkan selama 5

menit, lalu mesin extractor diputar kembali sehingga TCE pada howl

habis.

6. Pekerjaan no. 4 diulang sampai /'('/•/ yang keluar dan extractor berwarna

jernih

7. Bowl dikeluarkan dari mesinnya dan agregat yang ada didalamnya

dipmdahkan p;ida panci, selanjutnya di oven sampai kermg. Setelah

kering agregat dan filter tersebut ditimbang.

4.3.1 Pemeriksaan Kadar Aspal

Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengetahui kadar aspal dalam campuran

beton aspal lama, yaitu dari perbandingan antara berat aspal dan agregat dalam

campuran beton aspal dengan ekstraksi menggunakan pclarut TCE (Tri Chlor

Titana).

4.3.2 Pemeriksaan Cradasi Agregat

A. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mengetahui pembagian butir (gradasi)

agregat kasar dan ha'us dengan menggunakan satu set saringan. Pemeriksaan ini

berdasarkan prosedur PB - 0201 - 76 (Bina Marga).



B. Alat Yang Digunakan

1. Timbangan dan neraca dengan ketelitian 0,2 %dari benda uji

2. Satu set saringan dengan ukuran seperti yang tercantum dibawah ini :

(3/4");(l/2"); 44; #8; #16; #50; #100; #200; PAN.

3. Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu.

4. Panci (loyang)

5. Kuas, sikat kuningan, sendok, talam-talam, dan alat lainnya.

C Benda Uji

Benda uji diambil dari agregat hasil ekstraksi material perkerasan lama pada

lokasi penelitian sebanyak 3 benda uji.

I). Jalannya Pcrucriksaan

1. saringan disusun dengan urutan sesuai Spesifikasi Bina Marga Grading

IV, 1987 dengan urutan (3/4"); (1/2"); i'3/*");//4; #8; //30; #50; #100;

#200; PAN,

2. susunan saiingan diguncang dengan tangan,

3. benda uji yang berada di setiap saringan dipindahkan ke tempat lain

(panci) saringan dibersihkan dengan kuas atau sikat kuningan lalu benda

uji yang berada di setiap saringan ditimbang untuk mengetahui berat

yang tertahan didalam saringan tersebut, dan

4. saringan disusun seperti kembali seperli pekerjaan no 1 kemudian

penyaringan yang berikutnya dilakukan.
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4.3.3 Pemeriksaan Penetrasi Aspal

A. Maksud

Pemeriksaan dnnaksudkan untuk menentukan nilai penetrasi aspal dengan

meinasukkan jarum penetrasi kedalam bahan uji pada waktu dan suhu tertentu.

Prosedur yang digunakan, yaitu PA - 0301 - 76 (Bina Marga).

B. Alat Yang Digunakan

I Alat penetrasi yang dapat menggerakkan pemegang jarum naik turun

tanpa gesekan da i dapat mengukur penetrasi sampai 0,1 mm.

2. Pemegang jarum yang dapat dilepas dengan mudah dari alat penetrasi.

3. Pemberat jarum Jarum penetrasi yang ujung jarumnya berbentuk kerucut

ierpancung.

4. Cawan contoh terbuat dari logam atau gelas berbentuk silinder dengan

dasar rata dengan diameter dalam 35 mm dan diameter luar 55 mm

dengan tinggi ± 70 mm.

5. Bak perendam (water hath).

6. Becker Glass 400 ml.

7. Stop watch dengan skala pembagian terkecil 0,1 detik dan kesalahan

tertinggi 0,1 det'k per 60 detik.

8. Termometer dengan skala suhu 100 °C.

C. Benda Uji

Benda Uji berasal dari aspal hasil ekstraksi yang dipanaskan serta diaduk

nerlahan-lahan hingga cr.kup cairuntuk dituangkan ke dalam cawan contoh.
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9. Jarum yang sudah dimasukkan kedalam benda uji diambil dengan cara

diputar perlahan-lahan supaya permukaan benda uji tidak rusak, lalu

dibersihkan.

10. Pekerjaan 1 - 9 diulsng sampai lima kali dengan ketentuan seiap titik

pemeriksaan be.jarak satu sama lainnya dari tepi dinding ± 1cm.

4.4 Pemeriksaan Material Baru

4.4.1 Pemeriksaan Agregat

Kualitas agregat diketahui melalui pemeriksaan-pemeriksaan sebagai

berikut :

1. Pemeriksaan Keausan Agregat (AASIITO T96 - 77)

A. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudlcan untuk menentukan ketahanan agregat kasar

terhadap keausan dengan menggunakan mesin Los Angeles. Keausan tersebut

dinyatakan dengan perbandingan antara berat bahan aus lewat saringan no 12

terhadap berat semula dalam persen.

B. Alat Yang digunakan

1. Mesin Los Angeles.

2. Saringgan no 12.

3. Timbangan dengan ketelitian 5 gram.

4. Bola-bola baja dengan diameter rata-rata 4,68 cm (17/8") dengan berat

masing masing antara 350 gram sampai 445 gram scbanyak 11 buah.

5. Oven yag diiengkapi dengan pengatur suhu untuk memanasi sampai suhu

I50°C.
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C. Benda Uji

1. Berat dan gradasi benda uji sesuai dengan kebutuhan.

2. Benda uji dibersihkan dan dikeringkan dalam oven pada suhu 150°C

sampai berat tetap.

D. Jalannya Pemeriksaan

1. Benda uji dan bola baja dimasukan kedalam mesin Los Angeles.

2. Putar mesin dengan kecepatan 30-33 RPM, 500 putaran.

3. Setelah selesai pemutaran benda uji dikeluarkan dari mesin kemudian

saring dengan saringan no 12. Butiran yang tertahan diatasnya dipisahkan

dan dicuci, selanjutnya dikeringkan dalam oven pada suhu I50°C sampai

berat tetap.

2. Pemeriksaan Berat Jenis Dan Penyerapan Agregat Kasar Terhadap Air

(AASHTOT85-8I)

A. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan berat jenis Bulk, berat

jenis kering permukaan jenuh (SSD) dan berat jenis semu (apparent) penyerapan

dari agregat kasar dan halus terhadap air.

B. Alat Yang Digunakan

1. Keranjang kawat ukuran 3,35 mm atau 2,36 mm (no. 6 atau no. 8)

dengan kapasitas kira-kira 5 kg.

2. Tempat air dengan bentuk dan kapasitas yang sesuai untuk pemeriksaan

serta dilcngkapi dengan pipa, sehingga permukaan air selalu tetap.
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3. Timbangan ,<apasitas 5 kg dengan ketelitian 0,1% dari berat contoh yang

ditimbang dan dilengkapi dengan alat penggantung keranjang.

4. Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu hingga (110 + 5)°C.

5. Alat pemisah contoh.

6. Saringan no 4.

B. Benda Uji

Benda uji adalah agregat yang tertahan saringan no 4 yang diperoleh dari

alat pemisah contoh sebanyak +_5 kg.

C. Jalannya Pemeriksaan

1. Benda u i dicuei untuk menghilangkan debu atau bahan-bahan lain yang

mslekat pada permnkaan.

2. Setelah itu benda uji dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C sampai

beratn>a tetap.

3. Benda uji didinginkan pada suhu kamar selama 1- 3 jam, dan ditimbang

dengan ketelitian 0,3 gram (Bk).

4. Benda uji direndam dalam air pada suhu kamar selama + 24 jam.

5. Benda uji dikeluarkan dari air, dilap dengan kain penyerap sampai

selaput air pada permukaan hilang (SSD).

6. Setelah itu ditimbang berat uji kering permukaanjenuhnya (Bj).

7. Benda uji diletakkan dalam keranjang, kemudian digoncangkan untuk

mengeluarkan udara yang tersekap kemudian ditentukan beratnya di

dalam air (Ba). Suhu air diukur untuk penyesuaian perhitungan kepada

suhu standar (25° C).
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3. Pemeriksaan Berat J< nis Dan Penyerapan Agregat Halus Terhadap Air

(AASIITOT85-81).

A. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan berat jenis bulk, berat

jenis kering permukaan jenuh (SSD) dan berat jenis semu (apparent), serta

penyerapan dan agregat halus.

B. Alat Yang Digunakan

1. Timbangan halus dengan ketelitian 0,1 gram.

2. Vicnomeler dengan kapasitas 500 ml.

3. (YwcVkerucut terpancung (tabung kerucut dengan penumbuknya) dengan

ukuran diameter atas (40 ±3) mm dan diameter bawah (90 ±3) mm dan

tingginya (78 ± 3) mm, dengan tebal logam 0,8 mm, dan ukuran

penumbuk rata, berat (340 ± 15) gram, diameter permukaan penumbuk

(25 ±3) mm.

4. Saringan no 4.

5. Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu sampai (110 ±5)° C.

6. Loyang seng dan loya.ig plastik (talam).

7. Kuas, bejana. tempat air dan alat yang lainnya.

8. Termomettr.

9. Airsuling.

C. Benda Uji

Benda uji adalah agregat halus yang lolos saringan no 4 yang didapat dan

alat pemisah contoh sebaryak kurang lebih 500 gram.
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D. Jalannya Pemeriksaan

I Benda uji sebanyak 500 gram ditimbang.

2. Benda uji dikeringkan dalam oven pada suhu (150 ±5)°C, sampai kering

tetap atau berat tetap, didinginkan pada suhu ruang dan kemudian

direndam di dalam air selama (24 ±4) jam sampai basah jenuh. Berat

tetap yang dimaksud adalah keadaan berat benda uji selama 3kali proses

penimbangan dan pemanasan dalam oven dengan selang waktu 2 jam

berturut-lurut, tidak mengalami pcrubahan kadar air lebih besar dan pada
0.1 %.

3. Air rendaman dibuang dengan hati-hat, jangan samapai ada butiran yang
hilang.

4. Benda uji dimasukan kedalam loyang seng, kemudian dipanaskan dengan

menggunakan kompor dan dengan dibolak-balik hingga kering

permukaan jenuh.

5. Cone d.isi V3 bagian lalu ditumbuk sebanyak 8 kali. Setelah itu cone

diisi sampai 2/3 bagian dan ditumbuk sebanyak 8 kali lagi dan terakhir

di-si kembafi hingga penuh dan ditumbuk 9kali kemudian cone diangkat

dengan hati-hati, kalau benda uji masih berbentuk kerucut seperti cone

berart, benda uji belum mencapai kering permukaan jenuh.

6. Pckerjaan 4dan 5diulangi lagi sampai kctemu kering permukaan jenuh
(SSD).
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7. Setelah SSD benda uji ditimbang sebanyak 500 gram dan dimasukan ke

dalam vicnometer yang sudah diketahui beratnya, kemudian diisi lagi
dengan an sul.ng scbayak 90 "o dari kapasilas v,c»omc/er.

8. Vicnometer yang sudah bensi benda uji dan air suling diletakkan di atas

kompor yang sudah dinyalakan, kemudiaan direbus untuk

menghilangkan gelembung udara yang berada di dalam benda uji

9. Setelah mendidih benda uji didiamkan sampai mencapai suhu ruang,

kemudian ditambah air suling sebanyak yang diperlukan (sampai batas
maksimum) lalu ditimbang.

10. Ditambahkan air kedalam vicnometer sampai tanda batas dan ditimbang

vicnometer berisi air dan benda uji sampai ketelitian 0,1 gram (Bt).

11. Benda uji dikeluarkan dan dikeringkan dalam oven dengan suhu

(110±5)°C sampai berat tetap, kemudian dinginkan dan uji dalam
desicator.

12. Benda uji ditimbang setelah dingin (Bk), berat vicnometer berisi air

penuh ditentukan suhu diukur air guna penyesuaian dengan suhu standar

25°C (B).

4. Pemeriksaan Kelekatan Agregat Terhadap Aspal (AASHTO T182 - 82)
A. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan kelekatan agregat terhadap

aspal. Kelekatan agregat terhadap aspal adalah prosentase luas permukaan batuan

yang tertutup aspal terhadap keseluruhan permukaan.



B. Alat Yang Digunakan

1. Timbangan dengan kapasitas 2000 gram dengan ketelitian 0,1 gram.
2. Pisau pengaduk (spatula) lebar 1" Panjang 4".

3. Wajan untuk memanaskan/mengaduk, kapasitas minimum 500 ml.

4. Becker glass, kapasitas 500 ml s/d 1000 ml.

5. Oven yang dilengkapi pengatur suhu untuk memanasi sampai ±150°C.

6. Saringan 6,3 mm (1/4") dan 9,5 mm (3/8").

7. Termometer sampai dengan 400°C.

8. Aquades.

C Benda Uji

I- Benda uji adalah agregat yang lolos saringan 9,55 mm (3/8") dan

tertahan pada saringan 6,3 mm (1/4") sebanyak 100 gram.

2. Agregat dicuci dengan aquades kemudia dikeringkan pada suhu I35°C

sampai 145°C hingga kering tetap. Setelah kering tetap kemudian

disimpan ditempat yang tertutup rapat dan siap untuk diperiksa.
D. Jalannya Pemeriksaan

Untuk Pelapisan agregat kering dengan aspal panas adalah sebagai berikut:

LDiambil 100 gram benda uji, dimasukkan kedalam wajan dan dipanaskan

selama 1jam dalam oven pada suhu tetap antara (135-149)°C, sementara

itu panaskan aspal secara terpisah pada suhu (135-149)°C.

2. Aspal yang sudah panas 5,5 ±0,2 gram dimasukkan kedalam wajan yang

berisi benda uji agregat panas, diaduk samapai merata dengan spatula

vang sudah dipanasi selama 2-3 menit sampai benda uji terselaputi aspal.



3. Campuran agregat dan aspal didiamkan sampai mencapai suhu ruani>.

4. Benda uji yang sudah terselaput aspal dipmdahkan kedalam hccker glass

krma 600 ml. Kemudian ditambahkan aquades sebanyak 400 ml dan di

biarkan pada suhu ruang selama 16-18 jam.

5. Luas permukaan benda uji yang masih terselaput aspal diperiksa.

5. Pemeriksaan Sand Equivalent (AASHTO T176 - 73)

A. Maksud

Pemeriksaan mi dimaksudkan untuk menentukan kadar debu atau lumpur

atau bahan lempung pada agregat halus.

B. Alat Yang Digunakan

1. Alat uji sand equivalent yang terdiri dari silinder ukur dari plastik, tutup

karet, tabung irigator, kaki pemberat, dan sifon.

2. Kaleng dengan diameter 57 mm dan isi 85 ml.

3. Corong dengan mulut yang luas.

4. Stop Watch.

3. Larulan CaCL, Glyserin dan formal dehyde.

C. Benda Uji

Pasir disaring dengan saringan no 4dan butir-butir halus yang menggumpal

dihancurkan hingga lolos saringan no 4, pasir-pasir diperoleh dengan alat pemisah

pasir, conroh dimasukkan kedalam kaleng sampai penuh dan rata Selama

pengisian alas dari kaleng diketuk-ketuk agar terjadi konsolidasi. Benda uji

disiapkan dalam keadaan kering udara atau keadaan aslinya (tanpa di oven).
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D. Jalannya Pemeriksaan

1. Benda uji sebanyak yang dibutuhkan dimasukkan kedalam larutan Ca Cb

yang dilctakkan didalam tabung kaca dan diendapkan selama ± 10 menit.

2. Selanjutnya tabung yang telah ditutup dengan tutup karet tersebut

dikocok dalam aiah mendatar sebanyak 90 kali.

3. Larutan ditambah sampai skala 15 dan dibiarkan selama 20 menit, setelah

itu skala pasir dan skala lumpur dibaca.

4.4.2 Pemeriksaan Aspal

Sifat-sifat aspal harus memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan sebelum

digunakan. Pemeriksaan yang dilakukan terhadap aspal yang akan digunakan

adalah :

1. Pemeriksaan Penetrasi (PA.0301 - 76)

Pemeriksaan penetrasi aspal baru sama seperti pada material perkerasan

lama pada L3.3.

2. Pemeriksaan Titik Lembek (PA.0302 - 76)

A. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan titik lembek aspal. Titik

lembek adalah suhu pada saat bola-bola baja, dengan berat tertentu , mendesak

turun ke suatu lapisan aspal yang tertekan dalam cincin berukuran tertentu,

sehingga aspal tersebut menyentuh plat dasar yang terletak di bawah cincm pada

ketinggian tertentu, sebagai akibat kecepatan pemanasan dengan suhu tertentu.



B. Alat Yang Digunakan

1. Termometer.

2. Cincin kuningan

3. Bola baja diameter 9,53 mm, berat 3,45 gram sampai 3,5gram

4. Becker glass yang tahan panas dengan diameter 8,5 cm dan tinggi

sekurang- kurangnya 12 cm.

5. Alat pengarah bola baja.

6. Dudukan benda uji.

7. Penjepit

8. Kompor pemanas dan perlengkapannya.

9. Ajuades.

C. Benda Uji

1. Aspal dipanaskan perlahan-lahan sambil diaduk terus menerus hingga

cair merata. Pemanasan dan pengadukan dilakukan perlahan-lahan agar

gelembung udara tidak masuk.

2. Setelah cair merata dituangkan kedalam cincin dan didiamkan hingga

mencapai suhu ruang.

3. Permukaan benda uji diratakan dengan spatula.

D. Jalannya Pemeriksaan

1. Becker glass diisi dengan aquades, sebanyak antara 101,6 ml s/d 108 ml

dengan suhu(5±l)°C.
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2 Benda uji dipasang dan diatur dudukannya dan diletakkan pengarah bola
baja di atasnya, kemudian dimasukkan seluruh peralatan ke dalam becker
glass.

3. Termometer dipasang pada tempatnya, jarak permukaan plat dasar
dengan benda uji jiatur hingga mencapai 25,4 mm.

4. Becker ^lass dipanaskan sehingga kenaikan suhunya menjadi 5°C
permenit

5. Pada saat bola baja menyentuh plat dasar dicatat suhunya, suhu tersebut
merupakan [itik lembek aspal

3. Pemeriksaan Titik Nyala (PA.0303 - 76)

A. Maksud

Pemeriksaan mi bermaksud untuk mencan nilai titik nyala aspal baru.
B. Alat Yang Digunakan

1. Termometer 40TC.

2. Cleveland open cup.

3. Plat Pemanas.

4. Alat pemanas dan perlengkapannya.

5. Nyala penguji yang dapat diatur dan memberikan nyala.
6. Slop watch.

7. Penahan angin.

C. Benda Uji

1. Contoh aspal dipanaskan antara 148,9°C s/d 176°C sampai cukup cair.
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2. Cleveland open cup diisi dengan contoh aspal sampai gans, dan

gelembung udara yang ada pada permukaan cairan

dipecahkan/dihilangkan.

D. Jalannya Pemeriksaan

1. Cleveland open cup diletakkan di atas peiat pemanas dan diatur sumber

pemanasnya sehingga terletak di bawah titik tengah Cleveland open cup.

2. Nyala penguji diletakkan pada poros pada jarak 7,5 cm dan titik tengah
Cleveland open cup.

3. Termometer diletakkan tegak lurus di dalam benda uji dengan jarak 6,4
mm d, atas dasar Cleveland open cup dan terletak pada satu gans yang

menghubungkan l.t.k tengah Cleveland open cup dengan titik poros nyala

penguji. Kemudian diatur sehingga poros termometer terletak pada jarak
Va diameter c/eve/ai dopen cup dari tepi.

4. Penahan angin ditempatkan dan diatur nyald ujinya

5. Sumber/alat pemanas dinyalakan dan diatur pemanasannya sehingga

kcnaikan suhu menjadi (15±1)°C per menit sampai benda uji terlihat di

bawah titik nyala perkiraan dan diatur kecepatan pemanas 5°C sampai

6°C per menit pada suhu antara 56°C dan 28°C di bawah titik nyala
perkiraan.

6. Nyala penguji dinyalakan dan diputar pada suhu 300°C dan kemudian

setiap kenaikan suhu 2°C diputar lagi.

7. Dibaca dan dicatat suhu pada saat terl.hat nyala s.ngkat pada suatu titik

diatas permukaan benda uji, suhu ini disebut titik nyala.
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8. Pekerjaan no.7 dilanjutkan sampai terlihat nyala yang agak iama,

sekurang-kurangnya 5 detik diatas permukaan benda uji, kemudian

dibaca dan dicatat suhu yang terbaca pada termometer, suhu ini disebut

titik bakar.

4. Pemeriksaan Kelarutan Dalam TCE (Tri Chlor Etana) (PA.0305 - 76)

A. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan kadar bitumen yang larut

dalam Tri Chlor Etana.

B. Alat Yang Digunakan

I Mat dan ashes dengan panning serai kirn-kin: I em, yang telah dicuci

dengan asam.

2. Coach ( 'rueihie

3. Labu Erlenmeyer berkapasitas 125 ml

4. Tabung penyaring

5. Labu penyaring

6. Tabung karet untuk menahan Coach ('rucih'e

7. Oven, dengan pengatur suhu sampai I25°C

8. Pernbakargas

9. Neraca analitik dengan kapasitas (200 ±0,001 gram)

10. Pompa hampa udara

11. Desikator

12. Tri Chlor Etana

13. Ammonium karhonat p.a.
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14. Batang pembersih

15. Cawan porselin

C. Benda Uji

1. Diambil contoh bitumen yang telah didinginkan di bawah suhu

penguapan air sekurang-kurangnya 2 gram.

2. Apabila contoh bitumen tersebut keras ditumbuk sekurang-kurangnya 4

gram sampai halus dan diambil 2 gram sebagai benda uji.

D. Jalannya Pemeriksaan

1. Labu Erlenmeyer ditimbang

2. Benda uji dimasukkan dan dituangkan sebanvak 300 cnr Tri Chlor

Etana sedikit demi sedikit sambil diaduk hingga bitumen larut.

3. Coach ('rucihle Disiapkan

4. Tabung penyaring dimasukkan ke dalam mulut labu penyaring dan

dimasukkan Coach Crucible ke dalam tabung penyaring, kemudian

dihubungkan ke dalam labu penyaring dengan pompa hampa udara.

Coach Crucible diisi dengan suspensi asbes dalam air, dihisap dengan

menggunakan pompa hampa udara hingga terbentuk lapisan halus asbes

pada dasar Coach Crucible, kemudian Coach Crucible diangkat dan

dibakar dengan pembakar gas dan ditimbang setelah d-'ngin dalam

desikator. Percobaan ini diulangi hingga beberapa kali sampai

mendapatkan asbes kering sebanyak (0,5 +0,1) gram.

5. Kemudian disimpan dalam almari + 2jam.
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6. Larutan (a) dituangkan dalam Coach Crucible yang telah disiapkan dan

dihisap dengan pompa hampa udara. Kran penghisap diatur sehingga

asbes dan endapan tidak ikut terhisap.

7. Dinding labu Erlenmeyer dibersihkan dengan menggunakan batang

pembersih dan Tri Chlor Etana sedikit, kemudian dipindahkan ke dalam

Coach ( 'rliable.

<H Coach ( 'rucib/e dicuci dengan menggunakan /( '/•' hingga lillral menjadi

jernih, kemudian hisap dengan pompa udara hingga kering.

9. Coach Crucible dikeringkan dalam oven pada suhu (100°C-125°C)

selama 20 menit.

0. Kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang

1. Jika terdapat sisa-sisa endapan pada dinding labu Erlenmeyer, labu

dikeringkan dan ditimbang.

Hasil perbedaan timbangan labu Erlenmeyer ditambahkan sebagai zat

yang tidak larut dalam TCE. Dalam hal ini jika terdapat keragu-raguan

mengenai terbawanya mineral dalam filtrat, filtrat diuapkan dan dibakar

dalam cawan porselin. Jika terdapat mineral carbonat, tambahkan pada

labu tersebut beberapa tetes larutan (NH4)2CO, pekat dan dikeringkan

pada suhu 100°C, kemudian dibakar untuk kedua kalinya hingga warna

berubah menjadi merah tua dan didinginkan dalam desikator. Timbang

dan tambahkan berat labu ini pada berat endapan Coach Crucible.

n
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5. Pemeriksaan Daktiliias (PA.0306-76)

A. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mengukur jarak tcrpanjang yang dapat

ditarik antara dua cetakan yang berisi aspal keras sebelum putus pada suhu dan

kecepalan tarik tertentu.

B. Alat Yang Digunakan

1. Termometer.

2. Glycerin

3. Cetakan daktilitas kuningan.

4. Bak per;ndam isi 10 uter yang dapat menjaga suhu tertentu selama

pengujian dengan ketelitian 0,1 "C, dan benda uji dapat direndam

sekurang-kurangnya 10 cm dibavvah permukaan air.

5. Mesin uji daktiklitas.

C. Benda Uji

L Semua bagian dalam cetakan daktilitas dan bagian atas pelat dasar

d.Tapisi dengan campuran glycerin dan dextrin atau glycerin dan kaolin

atau amalgam. Kemudian cetakan daktilitas dipasang diatas pelat dasar.

2. Contoh aspal dipanaskan kira-kira 100 gram sehingga cair dan dapat

dituang. Untuk menghindari pemanasan setempat lakukan dengan hati-

hati. Pemanasan dilakukan sampai suhu antara 80°C sampai 100°C diatas

titik lembek. Kemudian contoh disanng dengan saringan no 50 dan

setelah diaduk dituangkan ke dalam cetakan.
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3. Cetakan didinginkan pada suhu ruang selama 30 - 40 menit lalu

dipindahkan seluruhnya ke dalam bak perendam.

D. Jalannya Pemeriksaan

L Benda uji didiamkan pada suhu 25°C dalam bak perendam selama 85-95

menit, kemudian benda uji dilepaskan dan plat dasar dan sekatannya.

2. Benda nji dipasang pada alat mesin uji dan tariklah benda uji secara

teratur dengan kecepatan 5cm pennenit sampai benda uji putus. Selama

percobaan benda uji harus selalu terendam sekurang-kurangnya 2,5 cm

dan air dan suhu harus dipertahankan tetap (25 ±_0,5)°C.

6. Pemeriksaan Berat Jenis (PA.0308 - 76)

A. Maksud

Pemeiiksaan mi dimaksudkan untuk menentukan berat jenis bitumen keras

dengan picnomeler. Berat jenis bitumen adalah perbandingan antara berat

bitumen dan berat air suling dengan isi yang sama pada suhu tertentu.

B. Alat Yang Digunakan

1. Termometer.

2. B; kperendam dilengkapi pengatur suhu dengan ketelitian (25 ±0,1 °C).

3. Vicnometer.

4. Air suling.

5. Bejana gelas.



O. Benda Uji

1 Contoh aspal keras dipanaskan sebayak 50 gram, sampai menjadi cair dan

diaduk untuk mencegah pemanasan setempat. Pemanasan tidak boleh

lcbih dan 30 menit pada suhu 56°C di atas titik lembek.

2. Ccntoh aspal keias dituangkan kedalam vicnometer yang telah kenng
sehingga berisi % bagian.

D. Jalannya Pemeriksaan

1. Bejana diisi dengan air suling hingga diperkirakan bagian atas

vicnometer yang tidak terendam 40 mm dan kemudian direndam dan

dijepit bejananya dalam bak perendam sckurang - kurangnya 100 mm.

Suhu diatur pada 25°C.

2. Vicnometer dibersihkan dan dikeringkan dengan ketelitian 1mg (A).

3. Bejana diangkat dan bak perendam dan vicnometer diisi dengan air

suling dan ditutup tanpa ditekan.

4. Vicnometer diletakkan dalam bejana dan ditutup hingga rapat, dan bejana

loisebtil dikembalikan lagi ke dalam bak perendam dan didiamkan

selama sekurang-kurangnya 30 menit, kemudian vicnometer diangkat dan

dikeringkan dengan lap. Setelah itu vicnometer ditimbang dengan
ketilitian 1 mg(B).

5. Benda uji dituangkan ke dalam vicnometer yang telah kering hingga
totisi % bagian.

6. Vicnometer dibiarkan hingga dingin, waktu tidak boleh kurang dari 40

menit dan ditimbang beserta penutupnya dengan ketelitian 1mg (C).
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7. Vicnometer vang bens, benda uji diisi dengan air suling dan ditutup tanpa

ditekan, diamkan agar gelembung-gelembung udara keluar

8. Bejana diangkat dari bak perendam dan vicnometer diletakkan di

dalamnya kemudian penutup ditekan hingga rapat. Bejana dimasukkan ke

dalam bak perendam dan didiamkan sekurang-kurangnya 30 menit, lalu

diangkat, dikenngkan dan ditimbang (D).

7. Pemeriksaan Kelekatan Aspal Terhadap Batuan

A. Maksud

Pemeriksaan in, Ixrtujuan untuk menetapkan perscntasc kelekatan aspal
pada batuan tertentu dalam air.

B. Alat Yang Digunakan

1. Batu silikat dengan ukuran tertahan saringan 19 mm dan lolos 32 mm.

2. Air suling dengan ph 6-7, kira-kira 2000 cm'

3. Beker gelas dengan kapasitas 1000 cnr

4. Oven dilengkapi pengatu-suhu untuk memanasi sampai (150 +5)°C.
C. Benda Uji

L Batu silikat dengan berat 100 gram dicuci dengan air suling, kemudian

dikeringkan dengan oven pada suhu 125°C selama 5jam dan didiamkan

sampai suhu ruang, kemudian disimpan dalam ditempat tertutup.

2. Batu dan 25 gram aspal dicampur bila suhu keduanya telah memenuhi

permintaan diatas, waktu pencampurannya 5menit pada suhu 70° C.

D. Jalannya Pemeriksaan

1 Benda uji diletakkan kedalam becker glass, kemudian ditutup ±30 menit
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2. Becker glass diisi dengan air suling pada suhu ruang hingga benda uji

terendam semuanya, kemudian becker glass diletakkan ke dalam oven

dengan suhu 4()"C selama 3 jam.

3. Becker glass yang berada di dalam oven diambil kemudian diperkirakan

luas permukaan batu-batu tadi yang masih dilekati atau diselimuti aspal.
4.5 Perancangan Campuran Daur Ulang

4.5.1 Perancangan Gradasi Campuran

Gradasi target adalah gradasi yang dipilih untuk mendapatkan jumlah

agregat yang lolos saringan. Penelitian ini mengambil nilai tengah antara nilai

maksimum dan minimum dan spesifikasi yang ada sebagai gradasi target. Nilai
gradasi campuran daur ulang dapat dilihat pada tabel 4.1.

Label 4.1 Gradasi Agregat Campuran Daur Ulang (Gradasi Target)

Ukuran

Saringan

Gradasi Target
Grading IV Bina Marga 1983

dan Bina Marga 1987

(%) lolos (%) Lolos

vc 100 100

90 80 100

3/8" 80 70 - 90

No. 4
1 .

60 50 - 70

NO. 8 42,5 35 - 50

No. 30 23,5 18-29

[ No. 50

No. 100

No. 200

18

12

7

13-23

8 "|"o

4 10
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4.5.2 Perancangan Penetrasi Aspal

Nilai penetrasi aspal rencana yang digunakan dalam campuran daur ulang
ditentukan dengan menggunakan persamaan (1) pada BAB III.

4.5.3 Perancangan Kadar Aspal

Kadar aspal dalam campuran daur ulang ditentukan berdasarkan persamaan

(2) sampai dengan persamaan (4) pada BAB III.

4.6 Pengujian Campuran Daur Ulang Dengan Metode Marshall.

Pengujian in. dimaksudkan untuk mendapatkan nilai stabilitas,//™, VTTM,

VFWA dan Marshall Quotient dari benda uji campuran daur ulang dengan

seperangkat alat nji Marshall. Benda uji dibuat sebanyak 3 variasi kadar aspal

masing-masing dibuat 3 benda uji, kcmudu n dilakukan uji Marshall di

'aboraturium. Pengujian ini berdasarkan prosedur PC - 0201 - 76 (Bina Marga,
1987).

4.6.1 Penentuan Kadar Aspal Optimum

Kadar aspai optimum diperoleh dengan cara menganalisa nilai density, flow,

VTTM, VFWA, VMA, stabilitas dan Marshall Quotient dengan uji Marshall. Nilai

yang diperoleh dibuat grafik d;.n dibandingkan dengan spesifikasi campuran beton

aspal Bma Marga 1983, Bina Marga 1987 dan Bina Marga 1998 seperti pada tabel

3.6, sehingga diperoleh range kadar aspal optimum yang didapat dari nilai tengah
range tersebut.



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

Pemeriksaan yang sudah dilakukan untuk penelitian Tugas Akhir ini

meliputi pemenksaan matenal perkerasan lama dan material perkerasan baru.

Material tersebut sesuai persyaratan yang telah ditetapkan

5.1.1 Hasil dan Pembahasan Temeriksaan Material Perkerasan Lama

Pemeriksaan material lama meliputi analisa saringan agregat, pemeriksaan

penyerapan dan berat -ems agregat kasar, pemeriksaan penyerapan agregat halus

dan ekstraksi matenal perkerasan lama. Pemeriksaan gradasi agregat kasar dan

halus dilakukan dengan mengikuli persyaratan yang telah ditentukan sehingga
suatu bahan dapat digunakan sebagai bahan perkerasan jalan. Hasil pemeriksaan

gradasi agregat kasar dan halus campuran beton aspal lama pada penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 5.1.

45
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^abel 5.1 Analisa Saringan Agregat Kasar dan Halus (Beton Aspal Lama)

Ukuran

Saringan Berat (

Hasil Penelitian

h (%)

Spesifikasi Bina Marga

1987Grading IV
gram) Jumla Jumlah % Lolos

Tertahan Jumlah Tertahan Lolos Min Max

Va' 0,00 0,00 0,00 100,00 100

Vi 51,65 51,65 6,38 93,62 80 100

3/8' 88,23 139,88 17,28 82,72 70 90

U4 308.98 448,87 55,46 44,54 50 70

#8 84,30 533,17 65,87 34,13 35 50

#30 114,18 647,35 79,98 20,02 18 29

#50 40,75 688,10 85,02 14,98 13 23

n ioo 63,67 751,77 92,88 7,12 8 16

ft 200

Pan"""

48,37 800,13 98,86 1,14 4 10

9,23 809,37 100,00 0,00

Sumber : Hasil Penelitian Lab. Jalan Raya FTSP UII

Pemeriksaan gradasi agregat dilakukan terhadap material agregat lapis

permukaan pemerasan aspal. Tabel 5.1 menunjukkan bahwa prosentase agregat

yang lolos saringan VC adalah sebesar 100 %dan agregat yang lolos saringan VT

sebesar 93,62 %. Grading IV Bina Marga 1987 mensyaratkan ukuran agregat

lolos saringan VC sebanyak 100 %dan lolos saringan '/2' sebesar 80-100 %. Dari

hasil pemeriksaan diatas menunjukkan bahwa ukuran maksimal agregat yang ada

memenuhi spesifikasi Grading IV Bina Marga 1987, maka spesifikasi ini dapat

digunakan sebagai dasar perencanaan gradasi agregat campuran daur ulang.

Gradasi agregat material lama dengan ukuran 3A\ V2\ V, #30 dan //50

masih memenuhi spesifikasi Bina Marga 1987 Grading IV, sedangkan gradasi
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agregat dengan ukuran #4, #8, # 100 dan #200 tidak memenuhi spesifikasi Bina

Marga 1987 Grading IV, untuk itu diperlukan penambahan material agregat baru.

Pemeriksaan agregat lainnya adalah pemeriksaan penyerapan agregat

terhadap air dan berat jenis agregat. Ifas.I pemeriksaan penyerapan dan berat jenis

agregat kasar serta penyerapan agregat halus campuran beton aspal lama pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.2 dan tabel 5.3.

Tabel 5.2 Hasil Pemeriksaan Agregat Kasar
No Jenis Pemeriksaan

Penyerapan agregat terhadap air

Berat jenis agregat kasar

Sumber . Hasil Penelitiar Lab. Jalan Raya FTSP UTI

Tabel 5.3 Hasil Pemeriksaan Agregat Halus
No Jem's Pemeriksaan Syarat

Penyerapan agregat terhadap air < 3,0 %

2. Berat jenis agregat halus <2,5

Hasil

2,21 %

2,48

Sumber : Hasil Penelitian Lab. Jalan Raya FTSP UII

Berdasarkan tabel 5.2 dan tabel 5.3 terlihat bahwa nilai penyerapan agregat

kasar dan halus serta oerat jenis agregat kasar masih memenuhi syarat yang

ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa agregat kasar dan halus dari material

lama, dapat digunakan kembali sebagai bahan campuran beton aspal daur ulang.

Hasil eva'uasi secara menyeluruh terhadap campuran beton aspal lama
dapat dilihat pada tabel 5.4.
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Tabel 5.4 Hasil Ekstraksi Material Perkerasan Lama

Jenis Pemeriksaan

Beton aspal (gr)

Material yang terekstraksi (gr)

Berat aspal (gr)

Kadar aspal (%)

Penetrasi aspal (mm)

Hasil Pemeriksaan

Tf

48

Sumber :Hasil Penelitian Lab. Jalan Raya FTSP UII

Berdasarkan Tabel 5.4 terlihat bahwa nilai penetrasi aspal lama sudah

menurun dan nila, penetrasi yang biasa digunakan untuk perencanaan perkerasan
jalan di Indonesia, yaitu aspal dengan penetrasi 60 - 70 (Bina Marga). Rendahnya
nilai penetrasi ini menunjukkan bahwa aspal lama telah mengalami pengerasan.

Aspal adalah material yang termoplastis dengan komponen penyusun
terbesar oils. Pengerasan aspal bisa d.karenakan hilangnya komponen-komponen
oils dalam aspal. Berkurangnya oils dalam aspal kemungkinan disebabkan karena

temperatur yang tinggi pada perkerasan aspal atau pada saat pemanasan aspal
yang mengakibatkan fraksi oils pada aspal menguap. Penyebab lam pengerasan

aspal diantaranya adalah oksidasi, penyerapan oils oleh agregat dan perubahan
struktur kimiawi aspal.

Aspal yang telah mengeras (rusak) akibat hilangnya oils maupun akibat

perubahan komposisi dalam aspal dapat diperbaiki dengan merubah

komponennya, yaitu dengan menambahkan kandungan oils pada aspal dengan
menggunakan bahan peremaja. Penambahan bahan peremaja in, dapat
memperbaiki kualitas aspal karena kandungan utama bahan peremaja adalah oils
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(80 - 90 %). Besarnya perbaikan kualitas aspal dipengaruhi oleh penetrasi aspal
lama dan jumlah dan jenis bahan peremaja. Pada penelitian ini digunakan oh
bekas SAE 40 sebagai bahan peremaja, karena telah terbukti dapat meningkatkan
nilai penetras, aspal (Heddy, 1990 dalam Nur Jazilah, 1995). 01, SAE 40

ditambahkan kedalam campuran perkerasan aspal dengan kadar tertentu, sehmgga
dicanai nilai penetras, aspal lama sama dengan nilai penetras, aspal baru yang
digunakan. Menurut Heddy (1990), untuk menaikkan penetrasi aspal 2,1 mm
diperlukan Oli bekas SAE 40 sebanyak 4%dan berat total aspal lama.

Kadar aspal dalam campuran matenal lama sebesar 5,76 %menunjukkan
bahwa kandungan aspal dalam campuran perkerasan masih berada dalam batas
vang diijinkan Bina Marga untuk lapis keras aspal yaitu sebesar 4%- 7%.

5.1.2 Hasil dan Pembahasan Pemeriksaan Material Perkerasan Baru

Pemeriksaan matenal perkerasan baru meliputi pemeriksaan agregat kasar,
agregat halus dan aspal baru. Hasil pemenksaan agregat kasar dan halus dapat
dilihat pada tabel 5.5 dan tabel 5.6.

Tabel 5.5 Hasil Pemeriksaan Agregat Kasar Baru
No 1 Jenis Pemeriksaan Syarat HasiT

1 Keausan dengan mesin Los Angeles < 40 % ' 32702 %
2 Kelekatan terhadap aspal > 95 % 99%

Penyerapan agregat terhadap air < 3,0 %

> 2,5 %

~0J8%
4 Berat jenis agregat kasar 2,64 % 1

J

Sumber: Hasil Penelitian Lab. Jalan Raya FTSP UH
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Tabel 5.6 Hasil Pemeriksaan Agregat Halus Baru
No Jenis Pemeriksaan Svarat Hasil

Nilai sand equivalent > 50 % 65,7 %

Penyerapan agregat terhadap air < 3,0 % 2,88 %

Berat jenis agregat halus < 2,5 % 2,49 %

Sumber Hasil Penelitian Lab. Jalan Raya FTSP Ull

Tabel 5.5 dan tabel 5.6 menunjukkan bahwa secara keseluruhan agregat

baru yang akan digunakan memenuhi persyaratan Bina Marga 1987.

Pemeriksaan aspal baru dilakukan dengan menggunakan prosedur Bina

Marga. Hasil pemeriksaan aspal baru dapat dilihat pada tabel 5.7.

Tabel 5.7 Hasil Pemeriksaan Aspal Baru

No Jenis Pemeriksaan Metode

Pengkajian

Svarat
HasilMin Maks Satuan

1 Penetrasi PA 0301-76 60 79 63,2 0,1mm

2 Titik lembek PA 0302-76 48 58 51,50 °C

o

j Titik nyala PA 0303-76 200
- 328 °C

4 Kelarutan dalam CCL4 PA 0305-76 99
- 99,28 % berat

5 Daktilitas PA 0306-76 100
- 165 Cm

6 Berat jenis
1

PA 0308-76 1

"

1,1 -

Sumber : Hasil Penelitian Lab. Jalan Raya FTSP UII

Tabel 5.7 menunjukkan bahwa aspal baru yang akan digunakan memenuhi

persyaratan yang ditetapkan.
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5.2 Desain Campuran Daur Liang

Desain campuran daur ulang meliputi perencanaan gradasi target dan
matenal penambah (baru).

5.2.1 Gradasi Target

Gradasi target campuran daur ulang direncanakan berdasarkan spesifikasi

Bina Marga 1987 Grading IV, yaitu dengan mengamb.l nilai tengah dan syarat

maksimum dan minimum. Hasil analisa saringan agregat material perkerasan

lama pada tabel 5.1 menunjukkan bahwa nilai tengah Grading IV Bina Marga

1987 adalah yang paling mendekati prosentase lolos dan tertahan dan agregat
material perkerasan lama. Agregat yang lolos saringan #4 tidak menggunakan

nilai tengah, d.karenakan terjadinya penumpukan material tertahan pada saringan

#4 tersebut secara berlebih. Adapun hasil perhitungan gradasi target dapat dilihat
pada tabel 5.8.

Tabel 5.8 Hasil Perhitungan Gradasi Target berdasarkan Grading IV
Bina Marga 1983 dan Bina Marga 1987.

Ukuran

Saringan

Jumlah

% lolos

% Tertahan

Jumlah Tertahan

3/4' 100 0,00 0,00

1/2' 90,00 10,00 10,00

3/8' 80,00 20,00 10,00
#4 59,22 40,78 20,78

#8 42,50 57,50 I 16,72
#30 23,50 76,50 19,00
#50 18,00 82,00 5,50

#100 12,00 88,00 6,00

#200 7,00 93,00 5,00

Pan 0,00 100,00 j 7,00
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5.2.2 Material Penambah (Baru)

Penambahan material baru meliputi penambahan agregat dan aspal baru

serta oli SAE 40. Perhitungan penambahan agregat dan aspal baru dilakukan

dengan menggunakan perbandingan berat campuran rencana sebesar 1200 gr.
Berat material Lama =berat agregat +aspal

= 885,0 gr

Da. i Perhijungan lersebut didapat komposisi eampuran material lama dalam

campuran daur ulang terhadap berat rencana 1200 gr sebesar :

885 gr: 1200gr -73,75%

Prosentase penambahan material baru adalah sebesar :

= 100%-73,75% =26,25%

Perhitungan aspal baru dilakukan dengan menggunakan persamaan 2

sampai dengan persamaan 4pada BAB III, dengan perhitungan sebagai ber.kut:

Pc = 0,035 x a h- 0,045 b + F + 0.18 c

=(0,035 x57,5) +{(0,045) x(93 -57,5)} -:- (2) +(0,18 x7)

= 5,84 %

Pr = pc - (Pa x Pp)

= 5,84-(5.78x 73,75%)

= 1,57%

(O) % = X % x Ai x Bi

•'9,6 x (5,76:100 )x (73,75: 100 )J

= 0,4078 %



keterangan :

Pc = Prosen aspal terhadap berat total campuran rencana

a = Prosen agregat yrng tertahan saringan no. 8

b == Prosen agregat yang lolos saringan no.8 dan tertahan saringan no.200
c = Prosen agregat yang lolos saringan no. 200

F = Bernilai 0 2%, tergantung dari absorbsi agregat.

Pr - Prosen aspal baru dalam campuran daur ulang (100 %berat).

Pc - Prosen aspal terhadap berat total campuran.

Pa = Prosen aspal dalam campuran perkerasan lama.

Pp = Prosen campuran perkerasan lama terhadap total campuran.
O = Prosen oli SAE-40 yang diperlukan (%)

X -= Prosen oh SAE-40 dan berat total aspal lama (%)

Ai = Kadar aspal lama (%)

Bi = Prosen bahan lama pada campuran (%)

Ni'ai Xdidapatkan dan perhitungan sebagai berikut :

Nilai penetrasi target yang dipakai adalah nilai penetrasi aspal baru.

Penambahan oli SAE-40 dimaksudkan untuk menaikkan nilai penetrasi aspal lama
Hmrga sama atau mendekat, nilai penetras, ban, Un„,k menaikan penetras,
sebesar 2,1 mm diperlukan penambahan oli SAE-40 sebanyak 4%atau untuk

menaikan penetrasi sebesar 1mm diperlukan oli SAE-40 sebanyak :

2A :4 -0,525 (%)

Diketahui :

Penetrasi aspal lama = 1,28 mm

Penetrasi aspal baru = 6,32 mm
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Besarnya penetrasi aspal lama yang harus dinaikkan adalah sebesar :
-6,3.2 mm- 1,28 mm =5,04 mm

•'ad, kebutuhan ol, SAE 40 dan berat total aspal lama dalam campuran adalah :
5,04 :0,525 , 96 {%)

Benda u„ dibuat berdasarkan komposisi material diatas, dengan berat total
matenal seberat 1000 gr, sehmgga komposisi campuran adalah .

Material lama =, 73,75 %x 1000 =737,5 gram
Adi/ive (ol, SAE-40) 0,408 %x1000 4,08 gram

As'lalharu 1,57% xlOOO 15,7 gram

Agregat baru =(, 00 %-73,75 %-5,84 %-0,4078 %) x1000

=24,27 %x 1000 =242,7 gram

Vartas, kadar aspal yang dtgunakan untuk mencar, kadar aspal optimum
adalah dengan menggunakan vanasi sebesar 0,5 %, yaitu masing-masmg sebesar .

Pc ±°-5 °'» - 5,84 %± 0,5 %

Pc-°-5% =5,84%-0,5% =5,34%

Pc = 5,84 %

Pc +°'5 % =5,84 %+0,5 % =6)34 0/o

Vanas. kadar aspal yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5,34 %,
5,84% dan 6,34 %. Komposisi campuran daur ulang serta komposisi agregat dan
aspal baru didapat berdasarkan prosentase, vanasi kadar aspal dan perbandingan
berat, sebagaimana terlihat pada tabel 5.9 dan tabel 5.10.



label 5.9 Komposisi Material Campuran Daur Ulanq

lenis material

Material lama

Aspal baru

Agregat ban.

Additive (oli SAE-40)

Total

Jem's Material

Material lama

Aspal baru

Agregat ban.

Iddifive (oli SAF-10)

lotal

Vanasi Kadar Aspal (%)

5.34 5,84 6,34

73.75 73.75 73.75

1.07 1.57 2.07

24,77 24.27 23,77

0,41 0,41 0.41

100,00 100,00 100,00

Berat material (gr)

737,50 737.50 737.50

10.71 15,71 20,71

247,71 242,71 237,71

4.OS .08 .08

1000.00 1000.00 1000.00

abel 5.10 Komposisi Agregat dan Aspal Baru Campuran Daur Ulang

Ukuran

Saringan

Gradasi Daur Ulang Kadar Aspal (%)

% Tertahan % Lolos 5.34 5.84 6,337

Jumlah Tertahan Jumlah Berat Penambah (gram)
3/4" 0.00 0,00 242.71 0.00 0.00 0,00

1/2' 48,68 48,68 67.75 49,18 48.68 48,18

3/8' 66.87 18,19 64,26 18,69 18,19 17,69

U (.00 0.00 182,63 0.00 0.00 0.00

*8 8.3.07 16,21 113,60 18,08 16,21 14,33

/'•30 162.lt 79.11 53.52 80.06 79.1 1 78,16

/'50 178.67 16,49 43,83 16,76 16,49 16,21

it 100 180.65 1.98 52,46 2,28 1,98 1,68

#200 186,20 5,55 54,97 5,80 5,55 5,30

Pan 242,71 56,51 0,00 56,86 56,51 56,16

total J,00 242,71 247,71 242,71 237,71

ss
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5.3 Pembahasan Hasil Uji Marshall

Pengujian Marshall di laboratorium dilakukan dengan gradasi target dan

bahan ikat aspal (AC 60/70) serta bahan penambah oli SAE 40 yang diuji dengan

alat Marshall. Hasil yang diperoleh selanjutnya dibandingkan dengan spesifikasi

Bina Marga 1983, Bina Marga 1987 dan Bina Marga 1998 seperti pada tabel 5.11.

Tabel 5.11 Hasil Uji Marshall dan Spesifikasi Campuran

Sifat Campuran

Spesifikasi Campuran

Hasil

Uji

Bina Marga
1983

Bina Marga 1987 Bina Marga 1998

Min Maks Min Maks Min Maks
Jumlah Tumbukan 2x75 2x75 2x75 2x75

Stabilitas (kg) 750
- 550 800

- 2210,11

Flow (mm) 2 4 2 4 2
- 3,06

V1TM (%) 3 5 5 5 3,33

VFWA (%) 75 82
-

- 65 79,73

VMA (%)
-

- 14 16
- 16,37

MQ (kg/mm)
-

- 200 350 200 500 636,49

Sumber : Hasil Penelitian Lab. Jalan Raya FTSP UII

5.3.1 Tinjauan Terhadap Kepadatan (Density)

Nilai kepadatan campuran (density) menunjukkan kepadatan campuran yang

sudah dipadatkan. Campuran dengan density yang tinggi akan mampu menahan

beban yang lebih tinggi dibandingkan dengan campuran dengan nilai density yang

lebih rendah. Nilai density suatu campuran beton aspal dipengaruhi oleh kualitas

bahan dan cara pemadatan campuran beton aspal tersebut. Berdasarkan spesifikasi

Bina Marga 1983, Bina Marga 1987 dan Bina Marga 1998 besarnya nilai density

tidak dibatasi. Nilai density beton aspal pada penelitian im dapat dilihat pada tabel

5.12 dan gambar 5.1.



label 5.12 Nilai Density C
Kac ar aspal

b-
Density

,287

.285

jsg 2,283
>•

S5 2,281
UJ

2,279

\211

5,74 %

2,285 gr/cc

2,285
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ampuran Beton Aspal

6.24 % 6.74 %

>,279 gr/cc j 2,284 gr/cc"

2.284

5J4 C24 6,74

KADAR ASPAL (%)

CJambar 5.1 Grafik Ilubungan Antara Kadar Aspal dengan Density

Berdasarkan gambar 5.1 terlihat bahwa nilai density maksimum dalam

penelitian ini terjadi pada kadar aspal 5,74 %sebesar 2,285 gr/cc, sedangkan nilai
density minimum sebesar 2.279 gr/cc pada kadar aspal 6,24 %.

5.3.2 Tinjauan terhadap VITM (Void In The Mix)

Volume rongga dalam campuran (VTTM) menunjukkan prosentase rongga
udara antar butir agregat yang terbungkus aspal dalam volume total campuran
beton aspal setelah dipadatkan. Nilai VITM berpengaruh terhadap keawetan
campuran betor aspal. Se nakin tinggi nilai VITM menunjukkan semakin besar

r0n,T•{, (,;'l;,m r;"nP",;m SChm)'!';l ™mP»™ »™.M«li k"n.ni, rapal, sebaliknya
semakin rendah n,Ta, VTTM menunjukkan rongga dalam campuran semakin keel
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sehmgga campuran menjadi lebih rapat. Spesifikasi Bina Marga ,983, Bina
Marga 198:' dan Bina Marga ,998 untuk nilai VTTM adalah 3%-5%. Nilai VITM
yang d,ha ,Lkan pada penelitian in, dapat dilihat pada tabel 5. ,3 dan gambar 5.2.

Tabel 5-13 Nilai /TO/Campuran Beton Aspal
Kadar aspal

~ve7m~
-- _. ..

!

4.0 ;

3.X i

3.6

»i 3.4

3.0

2.8

3.6

5,74 %

3,85 %

3.R5

5.74

6,24 °/<

3,47 %

6-24 6,54 6.74
KADAR AS PAL (%)

6,74 %

2,66 %

2.66

Gambar 5.2 Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal dengan V„«l,nT»u,l Mix
Berdasarkan gambar 5.2 terhhat bahwa nilai VITM akan berkurang sejalan

dengan me„mgka,nya kad,r aspa, dalam eampuran be.cn aspa, yang disebabkan
aspal mampu mengisi rongga yang ierdapal dalam eampuran beton aspal.

Nilai v,m eampuran daur ulang pada kadar aspal 5,74 %sampai kadar
-pal 6,54 %ma.l, memenun, batas spesifikas, B,„a Marga ,983, Bina Marga
l<>87 dan [«„. Marga 19,8, sedangkan „„„. ylm ^ ^ ^ ^ %

sebesar 2,66 %t.dak memenuhi batas spesifikasi, d.sebabkan oleh kee.lnya
rongga akibal bertambahnya kadar aspal.
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5.3.3 Tinjauan Terhadap VFWA (Void Filled With Asphalt)

Nilai VFWA menunjukkan prosentase rongga pada campuran yang tensi

aspal setelah mengalami proses pemadatan, tidak termasuk aspal yang diserap.

Nilai VFWA menentukan si fat kekedapan dan keawetan suatu campuran terbadap

air dan udara serta si fat elastis campuran. Nilai VFWA dipengaruhi oleh jumlah,

temperatur pemadatan, gradasi agregat dan kadar aspal. Nilai VFWA berbandmg

terbalik dengan nilai VTTM. Nilai VFWA yang keel mengakibatkan aspal yang

menyelimuti agregat terbalas dan membuat film aspal tipis sehmgga lapisan

kurang kedap terhadap air dan akan mudah retak bila terjadi penambahan beban.

Beban lalu-lintas berulang yang ditenma campuran beton aspal menyebabkan

terjadinya pemadatan kembali. Pemadatan akibat beban diserlai dengan

temperatur relatif tinggi mengakibatkan kekentalan aspal menjadi turun sehingga

pada campuran dengan nilai VFWA yang besar kemungkinan terjadi bleeding

menjadi cukup besar karena tidak terdapat ruang bagi aspal untuk melakukan

penetrasi terhadap rongga antar agregat dalam campuran

Spesifikasi Bina Marga 1983 membatasi nilai VFWA minimum 75 % dan

maksimum 82 %, Bina Marga 1987 tidak membatasi nilai VFWA, sedangkan Bina

Marga 1998 membatasi nilai VFWA minimal 65 %. Nilai VFWA yang dihasilkan

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.14 dan gambar 5.3.

label 5.14 Nilai Vl-'WA Campuran Beton Aspal
Kadar aspal

VI-WA

5,74%

75,97 %

6,24 %

78,99 %

6,74 %

84,2 I %



\ 5-74 6.24 6,54 6 74
KADAR ASPAL (%)

Gambar 5.3 Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal dengan VFWA

Berdasarkan gambar 53 terhhat bahwa nilai VFWA meningkat sejalan
dengan bertambahnya kadar aspal dalam campuran beton aspal. Kenaikan ini
disebabkan rongga antar agregat masih mampu diisi aspal.

Nilai VFWA campi-ran daur ulang pada kadar aspal 5,74 %sebesar 75,97 %
dm pada kadar aspal 6,24 %sebesar 78,99 %sehingga masih memenuh, batas
spesifikasi Bina Marga 1983, B.na Marga 1987 dan Bina Marga 1998. Nilai
VFWA tertingg, terjadi pada kadar aspal 6,74 %sebesar 84,21 %, tidak memenuh.

spesifikasi Bina Marga .983 tetap, memenuhi spesifikasi Bina Marga .987 dan
Bina Marga 1998.

5.3.4 Void in Mineral Agregat {VMA)

Nilai VMA adalah rongga antar butir agregat dalam campuran aspal padat,
termasuk rongga udara dan kadar aspal efektif, dinyatakan dalam persen (%)
terhadap total berat campuran. Nilai VMA dipengaruhi oleh jumlah tumbukan,
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gradasi agregat, dan kadar aspal. Nilai VMA berpengaruh pada si fat kekedapan

dan keawetan campuran terhadap air dan udara serta elastisitas

.ampuran. Nilai VMA yang semakin tinggi bcrarti rongga yang terdapat dalam

campuran semakin banyak yang lens, aspal, sehingga kekedapan campuran

terhadap ,id:ua dan air semakin tinggi. Campuran dengan nilai VMA terlalu tinggi

dengan VTTM rendah akan lebih mudah terjadi bleed,ng pada saat mencrima

beban pad;, temperatur tinggi, sedangkan nilai VMA yang terlalu rendah

menyebabkan aspal yang menyelimuti agregat terbatas sehingga lapisan menjadi

kurang kedap air, oksidasi mudah terjadi dan dapat mengakibatkan cracking
(retak).

Spesifikasi Bina Marga 1983 tidak mencantumkan besarnya nilai VMA,

Bina Marga 1987 mensyaratkan nilai VMA minimal sebesar 15 %untuk ukuran

maksimal agregat VT dan Bina Marga 1998 mensyaratkan nilai VMA minimal

sebesar 16 %. Nilai VMA dan penelitian ini dapat dilihat pada gambar 5.4 dan

tabel 5.15.

Kadar Aspal

VMA

abel 5.15 Nilai VMA Campuran Beton Aspal

5,74 %

15,86%

6,24 %

16,49%"

6,74 %

1676%"
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Gambar 5.4 Grafik hubungan Kadar Aspal dengan VMA

Berdasarkan gambar 5.4 terlihat bahwa nilai VMA meningkat selling

bertambahnya kadar aspal dalam campuran. Kenaikkan ini dikarenakan

bertambahnya kadar aspal mengakibatkan film aspal yang menyelimuli agregat

semakin tcbal, sehingga jarak antar agregat menjadi semakin berjauhan, dengan

bertambahnya kadar aspal semakin besar pula rongga yang diisi oleh aspal

sehingga n lai VMA menjadi besar. Nilai VMA tertinggi terjadi pada kadar aspal

6,74 % sebesar 16,76 %, secangkan nilai VMA terrendah terjadi pada kadar aspal

5,74 % sebesar 15,86 %, sehingga memenuhi spesifikasi Bina Marga 1983 dan

Bina Marga 1987. Nilai VMA yang dihasilkan pada kadar aspal 5,74 % sebesar

15,86 % tidak memenuhi spesifikasi Bina Marga 1998.

5.3.5 Tinjauan Terhadap Stabilitas

Stabilitas menunjukkan besarnya kemampuan suatu campuran beton aspal

untuk dapat menahan deformasi akibat beban lalu-lintas yang bekerja diatasnya
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tanpa mengalami perubahan bentuk. Nilai stabilitas dipengaruhi oleh ketahanan

gesek antar agregat, bentuk agregat, bentuk pennukaan agregat, kepadatan

campuran beton aspal dan kemampuan saling mengunci (interlocking) antar

agregat Campuran beton aspal dengan stabilitas tinggi akan mampu menahan

beban lalu-linlas yang, besar. namiin bila slabililas terlalu linggi dapat

menyebabkan bahan campuran menjadi kaku sehingga mudah terjadi retak

('•racking). Campuran dengan stabilitas yang terlalu rendah dapat menyebabkan

campuran mudah mengalami deformasi plastis. Spesifikasi Bina Marga 1983

untuk nilai stabilitas minimal sebesar 750 kg, Bina Marga 1987 minimal sebesar

550 kg dar Bina Marga 1998 minimal sebesar 800 kg. Nilai stabilitas pada

penelitian ini dapai dilihat pada label 5.16 dan gambar5.5.

abel 5.16 Nilai Stabilitas Campuran Beton Aspal

Kadar aspal

Stabilitas

2400

2350

oe
2300

C/5

<

5
<

2250

2200

2150

2100

C/3 2050

2000

1950

5,74 %

2381 58 k<

2381,58

6,24 %

2062^69 kg

362,69

6,74 %

1997,21 kg

1997,21

5,74 6,24 6,74

KADAR ASPAL (%)

Gambar 5.5 (Jral'ik Ilubungan antara Kadar Aspal dengan Stabilitas
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Berdasarkan gambar 5.5 dapat dilihat bahwa nilai stabilitas menurun sejalan

dengan bertambahnya kadar aspal. Penurunan ini disebabkan penggunaan aspal

sudah mclebihi stabilitas optimum, maka aspal ikan berfungsi sebagai pelicin

dalam campuran sehingga menurunkan nilai stabilitas dan meningkatkan sifat

fleksibilitas Pada penelitian ini nilai stabilitas tertinggi terjadi pada kadar aspal

5,74 % sebesar 2381,58 kg sedangkan nilai terrendahnya terjadi pada kadar aspal

6,74 % sebesar I9<771 kg? sehingga masih memenuhi batas spesifikasi Bina

Marga 1983, Bina Margr. 1987 dan Bina Marga 1998.

5.3.6 Tinjauan Terhidap Flow

Kelelehan (flow) adalah angka yang menunjukkan besarnya deformasi yang

terjadi paca campiran beton aspa' akibat beban yang bekerja padanya. Nilai flow

dipengaruhi oleh kadar aspal, viskositas, gradasi agregat, jumlah dan temperatur

pemadatan. Nilai flow berhubungan erat dengan nilai stabilitas. Campuran yang

mempunyai nilai flow rendah dengan nilai stabilitas tinggi menunjukkan

campuran beton aspal bersifat kaku dan getas, sebaliknya nilai flow tinggi dan

stabilitas rendah menunjukkan campuran beton aspal bersifat plastis. Bina Marga

1983 dan Bina Marga 1987 mensyaratkan nilai flow sebesar 2-4 mm, sedangkan

Bina Marga 1998 nilai flow minimal sebesar 2 mm. Nilai flow yang dihasilkan

pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.17 dan gambar 5.6.

Tabel 5.17 Nilai Flow Campuran Beton Aspal

Kadar aspal

T'low

5,74 %

j,j>2 mm

6,24 % 6,74 °A

3,41 mm 3,44 mm
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3.44

6.74

Gambar 5.6 Grafik Ilubungan Antara Kadar Aspal dengan T'low

Berdasarkan gambar 5.6 terlihat bahwa nilai flow meningkat seiring dengan

bertambahnya kadar aspal. Kenaikkan ini dikarenakan dengan bertambahnya

kadar aspal campuran menjadi lebih fleksibel. Hal ini terlihat dari gambar 5.5

sebelumnya, dengan kenaikan kadar aspal nilai stabilitas menjadi turun. Pada

penelitian ini dihasilkan nilai flow tertinggi sebesar 3,44 mm dengan nilai

stabilitas terendah sebesar 1997,21 kg yang terjadi pada campuran daur ulang

dengan kadar aspal 6,74 %, sedangkan nilai flow terrendah 3,32 mm dengan nilai

stabilitas telinggi 2381,58 kg terjadi pada campuran daur ulang dengan kadar

aspal 5,74 %, sehingga masih memenuhi batas spesifikasi Bina Marga 1983, Bina

Marga 1987 dan Bina Marga 1998.

5.3.7 Tinjauan Terhadap Marshall Quotient (MQ)

Marshall quotient (MQ) merupakan hasil bagi dari stabilitas dengan

kelelehan (flow) yang digunakan sebagai pendekatan terhadap tingkat kekakuan
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suatu campuran. Semakin besar nilai marshall quotient berarti campuran semakin

kaku, sebaliknya marshall quotient terlalu rendah berarti campuran semakin

lentur. Nilai marshall quotient terlalu tinggi berakibat campuran bersifat kaku dan

mudah mengalami retak-retak bila menenma beban lalu-lintas, sebaliknya nilai

marshall quotient yang terlalu rendah akan menghasilkan campuran dengan

ileksibilitas tinggi sehingga campuran mudah mengalami deformasi plastis bila

menerima beban lalu-lintas.

Spesifikasi Bina Marga 1983 tidak membatasi besarnya nilai marshall

quotient, pada Bina Marga 1987 nilai marshall quotient sebesar 200-350 kg/mm

dan 200-500 kg/mm berdasarkan Bina Marga 1998. Nilai marshall quotient yang

dihasilkan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.18 dan gambar 5.7.

Tabel 5.18 Nilai Marshall Quotient Campuran Beton Aspal
Kadar aspal

MQ

720

690

-? 660
s

£ 630
O

600

570

5,74 %

718,42 kg/mm

718,42

6,24 % 6,74 %

606,35 kg/mm 584,68 kg/mm

584,68

5,74 6,24 6,74

KADAR ASPAL (%)

Gambar 5.7Grafik Hubungan antara Kadar Aspal dengan MQ
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Berdasarkan gambar 5.7 terlihat bahwa nilai marshall quotient menurun

seiring dengan bertambahnya kadar aspal. Penurunan i.ii dikarenakan penambahan

kadar aspal berakibat menurunnya nilai stabilitas dan menaikan nilai flow. Hasil

pengujian ini mengindikasikan dengan bertambahnya kadar aspal mengakibatkan

naiknya sifat fleksibilitas pada campuran. Hasil pengujian nilai marshall quotient

tertinggi sebesar 718,42 kg/mm terjadi pada campuran beton aspal dengan kadar

aspal 5,74 % dan nilai marshal/ quotient terrendah sebesar 584,68 kg/mm pada

kadar aspal 6,74 %. Berdasarkan spesifikasi Bina Marga 1983 nilai marshal/

quotient tidak dibatasi sehingga hasil penelitian ini dapat digunakan. Berdasarkan

spesifikasi lima Marga 1987 dan Bina Marga 1998 nilai marshal/ quotient tidak

memenuhi spesifikasi yang ditentukan karena nilai marshal/ ipiotient yang

dihasilkan terlalu besar. Untuk mengatasi kekakuan campuran yang terlalu tinggi,

perlu dilakukan percobaan dengan bahan peremaja lain atau oli dengan tingkat

kekentalan (SAli) yang lain.

5.4 Kadar Aspal Optimum

Kadar aspal optimum adalah prosentase kadar aspal yang digunakan dalam

campuran beton aspal agar dapat mencapai persyaratan berdasarkan density,

VTTM, VFWA, flow, .stabilitas dan MQ. Penentuan kadar aspal optimum pada

campuran beton aspal ini menggunakan spesifikasi Bina Marga 1983, Bina Marga

1987 dan Bina Marga 1998. Nilai kadar aspal optimum diperoleh dengan cara

memplotkan rentang kadar aspal yang memenuhi semua spesifikasi berdasarkan

nilai density, VTTM, flow, VFWA, stabilitas dan MQ pada tabel spesifikasi kadar

aspal. Garis yang telah diplotkan pada tabel spesifikasi kadar aspal dicari batas
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terdalam dari kiri maupun dari kanan tabel tersebut. Selisih batas kiri dan batas

kanan menunjukkan rentang kadar aspal yang memenuhi spesifikasi. Nilai tengah

diantara kedua batas tersebut merupakan kadar aspal optimum. Kadar aspal

optimum crmiparan beton ispal hasil daur ulang ditunjukkan pada tabel 5.19, tabel

>70 dan label 5.21. Adapun Kekapitulasi rentang kadar aspal yang memenuhi

persyaratan dan kadar aspal optimum dapat dilihat pada tabel 5.22 dan tabel 5.23.

Tabel 5.19 Kadar Aspal Optimum berdasarkan Spesifikasi Bina Marga 1983

No

1

"^"•"--~^/2'° Kadar aspal
Pemcriksaar ~~"~--~^^^

Density (gr/cc)

5,74 6,24 6,74

Mm Hill
VMA (%) ^^^

III

3

4

5

VTTM (%)

Stabilitas (kg)

Tlow(mm) •M^l • t

6 Marshall Quotient (kg/mm) ^1
7 VFWA ^^•J

j | |

\i/ \ 1

5,74% 6,14% 6,54%

Tabel 5.20 Kadar Aspal Optimum berdasarkan Spesifikasi Bina Marga 1987

1i
o """""-—_

%Kadar
aspal

Pemeriksaan~->-^^^
5,74
6,24
6,74

Density
(gr/cc)
1

i

-> VMA(%)
i

i
t

4

V/TM(%)
r

Stabilitas
(kg)

— 5 T'/ow(mm)

6
....____

Marsha//
Quotient
(kg/mm)

—

-- — VFWA
(%

)

5
,

74 % (

4
3,1'

r

1% t

/
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Tabel 5.21 Kadar Aspal Optimum berdasarkan Spesifikasi Bina Marga 1998

No

T

4

^^^^ "<> Kadar aspal

Pa nu-i ksanti~"~~-^^_^
5.74 6.24 6. 74

Density (gr/cc) 1 1 ^1
l_ | i

••H

VM. 1 (%) •*Jh
VTTM(%)

Stabilitas (kg) ^^^
5

6

7

Flow (mm) ! 1 1
11^^

Marshall Quotient (kg/mm) ! l | |
VFWA (%)

i i 1 j

V • V

5,87% 6,21% 6,54%

Tabel 5.22 Rentang Kadar Aspal Berdasarkan Spesifikasi Bina Marga

1983, Bina Marga 1987dan Bina Marga 1998

No
^^Spesilikasi

Jenis \.

Rma Marga 1083 liina Marga 1987 Bina Marga 1998"

Rentang

Kadai Aspal

Rentang

Kadar Aspal

Rentang

Kadar Aspal

1 Density (gr/cc)

~~v)tm1?/o)

5,74-6,74

""574-^54

5,74-6,74

5,74-6,54

5,74-6,74

5,74-6.54

4

J

VFWA (%) 574-6.54 5.74-6,74

574^674

5.74-6,74

5,87-6,74VMA (%) 5.74-6,74

Stabilitas (kg) 574-674 5,74-6,74 5,74-6,74

6 Tlow (mm) 5.74-6.74 5.74-674 574-674

i MQ (kg/mm) 574-674 -
-

< V
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label 5.23 Kadar Aspal Optimum Berdasarkan Spesifikasi Bina Marga 1983,

Bina Marga 1987 dan Bina Marga 1998

Spesifikasi

Bina Marga 1983

Bina Marga 1987

Rentang Kadar

Aspal (%)

5,74 - 6,54

KAO

(%)

6.14

Keterangan

• Semua nilai memenuhi

persyaratan

5,74 - 6,54 6,14
• Nilai MQ tidak memenuhi

persyaratan

Bina Marga 1998 5,87 - 6.54 6,21
• Nilai MO tidak memenuhi

persyaratan

Berdasarkan tabel 5.20 dan tabel 5.21 terlihat bahwa kadar aspal optimum

untuk campuran beton aspal hasil daur ulang berdasarkan spesifikasi Bina Marga

1987 dan Bina Marga 1998, nilai Marshall Quotient yang dihasilkan tidak

memenuhi syarat sedangkan dengan spesifikasi Bina Marga 1983 semua nilai

hasil penelitian memenuhi syarat dan dicapai kadar aspal optimum 6,14 %.

dengan karakteristik seperti pada tabel 5.24.

Tabel 5.24 Karakteristik Marshall Campuran Daur Clang Pada Kadar Aspal

Optimum

No Karakterisik Hasil
Spesifikasi

Bina Marga 1983

1 Density (gr/cc) 2.28
-

2 '77M(%) 3.55 3 - 5

j

4 '""

VFWA (%)

T'M\'{%)"

Stabilitas (kg)

76,57

T5/)9

75-82

2126.47 >750
I

6

7

T'/ow (mm) 3.39 2-4 ~~|
A/C (kg/mm) 628.76 ,



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap campuran daur ulang beton aspal

yang dilakukan di Laboratorium FTSP Ull, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Hasil evaluasi material perkerasan lama menunjukkan bahwa penetrasi aspal

sudah sangat menurun, yaitu 1,28 mm, sehingga diperlukan peremaja untuk

mengembalikan nilai penetrasinya. Kadar aspal sebesar 5,76 % mas!h

memenuhi persyaratan Bina Marga, yaitu 4 - 7 %. Penyerapan agregat kasar

terhadap air sebesar 1,22 % dan berat jenis agregat kasar sebesar 2,63 %.

Penyerapan agregat halus terhadap air sebesar 2,21 % dan berat jenis agregat

halus sebesar 2,48 %. Agregat pada ukuran saringan #4, #8, #100 dan #200

telah mengalami degradasi, sehingga tidak memenuhi spesifikasi yang

dipergunakan. Untuk mencapai gradasi tagret maka dilakukan penambahan

agregat baru.

2. Hasil perancangan campuran daur ulang didapatkan komposisi campuran

material lama (agregat dan aspal lama) 73,75 %, agregat baru besar 24,27 %,

aspal baru sebesar 1,57 % dun additive (oli SAL 40) sebesar 0,41 % dari berat

total campuran.
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3. Pengujian marshall untuk campuran daur ulang beton aspal yang memenuhi

nilai density, VTTM, VFWA, VMA, stabilitas, flow dan marshall quotient sesuai

persyaratan Bina Marga 1983 terjadi pada kadar aspal 6,14 %, dengan

karakteristik Marshall untuk nilai density 2,28 %, VTTM 3,55 %, VFWA

76,57%, VMA 15,99 %, stabilitas 2126,47 kg, flow 3,39 mm dan marshall

quotient 628,76 kg/mm, hal ini menunjukkan campuran daur ulang memiliki

stabilitas dan tingkat kekakuan tinggi.

4. Karakteristik marshall campuran daur ulang beton aspal memenuhi semua

persyaratan Bina Marga 1983, sedangkan untuk Bina Marga 1987 dan Bina

Marga 1998 memenuhi semua persyaratan kecuali marshall quotient

4.2 Saran

Setelah melaksanakan penelitian yang dilakukan di Laboratorium Jala Raya

FTSP UII, peneliti memberikan saran terhadap peneliti berikutnya, apabila ingin

melaksanakan suatu penelitian dengan permasalahan yang relatif sama, sebagai

berikut:

1. Perlunya penelitian pengaruh penggunaan oli bekas dengan SAE yang

berbeda, seperti oli SAL 50, SAE 70, SAE 120 dan sebagainya untuk

mengatasi masalah kekakuan yang terlalu tinggi.

2. Perlu dilakukan pengujian kualitas agregat lama yang lain seperti : keausan

agregat, sand equivalent dan kelekatan agregat terhadap aspal.
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Terlebih dahuiu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/ Walikota kepala
Daerah) untuk mendapat petunjuk seperlunya.
Wajib menjaga lata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setsmpat
Wajib memberi iaporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta (Cq.
Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)
Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah da.i
hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah.
Surat Izinini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.
Surat Izininidapat dibataikan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Yth:

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

(Sebagai Laporan)
2. Ka. Badan Kesatuan dan Perlindungan

Masyarakat Propinsi DIY

3.Bupati Sleman, Cq. Ka. Bappeda
4.Ka. POLDA DIY

5.Ka. Dinas Perhubungan Propinsi DIY
6.Ka. Dinas KIMPRASWIL Propinsi DIY
7.Dekan FTSP-Ull

8.,Pertinggal

Dikeluarkan di: Yogyakarta
Pada tanggal : 5 October, 2002

A.n. GUBERNUR

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

KEPALA BAPPEDA PROPINSI DIY

UB KEPALA BIDANG

PENELITIAN DAN PENGENDALIAN

Ir. JOhiO WURYANTORO

NIP. 493 024 662
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN LII

Jl. Kalhirang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

Contoh Dari : Ring Road Utara. DIY ( Sta. 4 Utara )

Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir SI

No.

Saringan

HERATTERTAHAN

(Cram)
JUMLAH (%)

SI'KSIFIKASI

(% LOLOS)

mm

19,10

12,70

inch Tertnhan Jumlah Tertahan Lolos min Max

3/4' 0,00 0,00 0,00 100,00 100,00

1/2' 32,80 32,80 S in 94,73 80,00 100,00

9,52 3/8' 45,70 78,50 12,61 87,39 70,00 90,00

4,76 #4 266,80 345,30 55,49 44,51 50,00 70,00

2,38 #8 77,50 422,80 67,94 32,06 35,00 50,00

0,59 #30 85,50 508,30 81,68 18,32 18,00 29,00

0,28

0,15

#50 25,50 533,80 85.78 14,22 13,00 23,00

#100 41,30 575,10 92,42 7,58 8,00 16,00

0,07 #200 44,50 619,60 99,57 0,43 4,00 10,00

Pan 2,70 622,30 100,00 0,00

Total 622,30 100,00

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

—vj—•*—-•—

Ir. Iskandar S. MT

Jogjakarta,

Peneliti :

1. Harry Wijoyo S.

2. Budi Nurcahyo

April 2003

L-JfllL
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliuraiig Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

Contoh Dari : Ring Road Utara. DIY ( Sta. 1 Selatan )

Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir SI

No.

Saringan

BERAT TERTAHAN

(Gram)
Jl MLAII (%)

SPESIFIKASI

(% LOLOS)

mm

19,10

12,70

9,52

4,76

2,38

0,59

0,28

inch tertahan Jumlah Tertahan Lolos ruin max

3/4'
u...

0,00 0,00 (),()() 1()(),()()

——--

100,00

1/2' 90,40 90,40 8,46 80,00 100,00

3/8' 111,50 201,90 18.89 81,1 I 70,00 90,00

#4 348,15 550,05 5 1,46 48,54

—--—

50,00 70,00

#8 102,65 652,70 61,06 35,00 50,00

#30 175,95 828,65 77,52 22,48 18,00 29,00

#50 65,10 893,75 83.61 16,39 13,00 23,00

0,15 #100 103,40 997,15 93,28 6,72 8,00 16,00

0,07 #200 52,10 1019,25 98,16 1,84 4,00 10,00

Pan 19,70 1068,95 100,00 0,00

Tc tal 1068,95 100,00

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S, Ml

Jogjakarta, __

Peneliti :

I. Harry Wijoyo S. A)

April 2003

V.rik

2. Budi Nurcahyo .01
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliiirang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

Contoh Dari

Pekerjaan

Ring Road Utara, DIY ( Sta. 2 Selatan )

Penelitian Tugas Akhir SI

No.

Saringan

BERAT TERTAHAN

(Gram)
J I ML; III (%)

SPESIFIKASI

{% LOLOS)

mm ineh Tertahan Jumlah Terlahan 1 olos

100,00

95.69 "

~8lj0_'

min max

19,10 3/4' 0,00 0,00 0,00

80.00

100,00

12,70 1/2' 31,75 31,75 4,3 1 100,00

9,52 3/8' 107,50 139,25 18.90 70,00 90,00

4,76 #4 312,00 451,25 61,24 38,7( 50,00 70,00

2,38 #8 72,75 524,00 71,11 28,89 35,00 50,00

0,59 #30 81,10 605,10 82.12 17,88 18,00 29,00

0,28 #50 31,65 636,75 86,42 13,58
______

13,00

8,00"

23,00

0,15 #100 46,30 683,05 92.70 16,00

0,07 #200 48,50 731,55 99.28 0,72 4,00 10,00

Pan 5,30 736,85 100.00 0.00

Total 736,85 100.00

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S, MT

Jogjakarta, _

Peneliti :

1. Harry Wijoyo S.

2. Budi Nurcahyo :

April 2003

>A_
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Conton dari

Jenis Contoh

Diperiksa Tgl

PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT HALUS

: Ring Road Utara, DIY

: Material Lama

: 11 Januari 2003

KETERANGAN

Berat benda uji dalam keadaan basah jenuh tSSD)

BENDA

UJI

600

689Berat Vicnometer + Air (B)

Berat Vicnometer + Air + Benda Uji (BT)

Berat Sampel Kering Oven (BK)

Berat Jenis
BK

(B + 500 - BT)

Berat SSD =
500

(B + 500 - BT)

BK
BJ Semu =

(B + BK - BT)

(500 -BK) ,.-„.
Penyerapan ^ - x 100%

BK

1052

587

2,48

2,53

2,62

? 9:

Jogjakarta,

Peneliti

SATUAN

Gram

Gram

Gram

Gram

April 2003

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

1. Harry Wijoyo S. : h

IS

Ir. Iskandar S, MT 2. Budi Nurcahyo :
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Jenis Cotnoh

Diperiksa Tgl

PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT KASAR

: Ring Road Utara, DIY

: Material Lama

: 11 Januari 2003

KETERANGAN

Berat benda uji dalam keadaan basah jenuh (SSD) -> (M.L

BENDA

UJI

I

1077"

SATUAN

M.1) Gram

673 Grain

1064 Gram

2.63

2,66

i -ji

1.22

!
1

%

Jogjakarta, April 2003

Berat benda uji didalam air -> (BA)

Berat sampel kering oven (BK)

Berat jenis (Bulk) = BJ±
(BJ - BA)

Berat SSD

BJ Semu =

BJ

(ill ~ BA)

~'~BK
(BK - BA)

(BJ - BK) ,nn .
Penyerapan -^———'- x 100%

BK

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S, MT

Peneliti : (.

1. Harry Wijoyo S. : A^-V)-

2. Budi Nurcahyo : V
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Jenis Contoh

Diperiksa Tgl

PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT HALUS

: Clereng, Kab Kulon Progo, DIY

: Material Baru

: 11 Januari 2003

KETERANGAN

Berat benda uji dalam keadaan basah jenuh (SSD)

BENDA

UJI

I

500

689 "~

994

486

" 2/19

2,564

"" 2~65~"

Berat Vicnometer + Air (B)

Berat Vicnometer + Air + Benda Uji (BT)

Berat Sampel Kering Oven (BK)

Berat Jenis =
BK

(B + 500 - BT)

Berat SSD =
500

(B + 500 - BT)

BJ Semu =
BK

(B + BK - BT)

Penyerapan ——-x 100%
BK

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S. MT

2,88

logjakarta.

Peneliti :

1. Ha rrv Wi iovo S. : A^^^

2. Budi Nurcahyo

SATUAN

Gram

Gram

Gram

Gram

April 2003
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Jenis Contoh

Diperiksa Tgl

PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT KASAR

: Clereng, Kab Kulon Progo. DIY

: Agregat Kasar

: 10 Januari 2003

KETERANGAN

Berat benda uji dalam keadaan basah jenuh (SSD) -> (H.I

BENDA

UJI

I

1004

627 "'

996

2.64

Berat benda uji didalam air -> (BA)

Berat sampel kering oven (BK)

Berat jenis (Bulk) BK

(BJ - BA )

SATUAN

Gram

Gram

Gram

Berat SSD =
BJ

(BJ - BA)

BK
BJ Semu =

(BK - BA)

(BI — BJf}
Penyerapan — J-x 100%

BK

2,66

2,69

0,8 %

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S, MT

logjakarta, April 2003

'eneliti :

1. Harry VVijoyo S. : *

2. Bin!i Nurcahvo : ^-Jh /
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh Dari

Di test tanggal

Untuk Proyek

PEMERIKSAAN

KEAUSAN AGREGAT (ABRASI TEST)

AASHTO T 96 - 77

: Clereng, Kab Kulon Progo, DIY

: 9 Januari 2003

: Penelitian Tugas Akhir SI

JENIS GRADASI B

No SARINGAN BENDA UJI

ILOLOS TERTAHAN

1 72,2 mm (3") 63,5 mm (2,5 ")

2 63,5 mm (2,5 ") 50,8 mm (2 ")

-> 50,8 mm (2 ") 37,5 mm (1,5")
- - -

4 37,5 mm (1,5") 25,4 mm (1")

5 25,4 mm (1") 19,0 mm (3/4 ")

6 19,0 mm (3/4") 12,5 mm (0,5 ") 2500 gr

7 12,5 mm (0,5 ") 9,5 mm (3/8 ) 2500 gr

8 9,5 mm (3/8 ) 6,3 mm (1/4")

9 6,3 mm (1/4") 4,75 mm (No. 4)

10 4,75 mm (No. 4) 2,36 mm (No. 8)

11 JUMLAH BENDA UJI (A) 500 gr

12 JUMLAH TERTAHAN DI SIEVE 12 (B) 3399 gr

13 KEAUSAN = (A-B) / A X 100% 32,02 %

Mengetahui :
Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S, MT

Jogjakarta,

Peneliti

1. Harry Wijoyo S.

2. Budi Nurcahyo

April 2003

K-^v

A -
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPAL

Contoh dari : Lab. Jalan Raya UII

Jenis Contoh : Agregat Kasar

Diperiksa Tgl : 11 Januari 2003

PEMANASAN SAMPEL

MULAI

SELESAI

PEMBACAAN SUHU I PEMBACAAN WAKTU

30 "C

150 "C

1.00

1.32

WIB

WIB"

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAI

SELESAI

DIPERIKSA

MULAI

SELESAI

HASIL PI NGAMA IAN

3ENDA UJI

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

~^Y-^,

Ir. Iskandar S, MT

135 °C 09 45 WIB

10.30 WIB

WIB

WIB

PROSEN YANG DISEI IMP II OLEH ASPAL

99 %

logjakarla. April 2003

Peneliti :

1. Harry VVijoyo S. :

2. Budi Niircahyo : (^Fy '
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Jenis Contoh

Diperiksa Tgl

SAND EQUIVALENT DATA

AASHTOT176-73

• Lab. Jalan Raya Ull

: Agregat Halus

: lO.Januari 2003

I

47oo\a/7iT

4.10 WIB

4.14 WIB

4.34 WIB

6,4 %

14.02 WIB

i4T__w!_r

14.15 WIB

14.35 WIB

4,6

2\\

67,4 %

TRIAL NUMBER

Seaking

( 10.1 Min)

Start 1

Stop 1

Sedimentation Time

(20 Min- 15 sec)

Start L

Stop L

Clay Reading (mm)

Sand Reading (mm)

SE=SandRcadingxm
C/ayReading

Average Sand Equivalent

Remark :

65,7 %

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S, MT

Jogjakarta,

Peneliti

1. Harry Wijoyo S. :

2. Budi Nurcahyo

April 2003

L^jL
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN BERAT JENIS ASPAL LAMA

Contoh dari

Jenis Contoh

Diperiksa Tgl

Ring Road Utara, DIY

Aspal AC

16Januari2003

No. URUTAN PEMERIKSAAN

1 Berat Vicnometer Kosong (Gram)

2 Berat Vicnometer + Aquadest (Gram)

3 Berat Air (2- 1)(Gram)

4 Berat Vicnometer + Aspal (Gram)

5 Berat Aspal ( 4 - 1 ) (Gram)

6 Berat Vicnometer + Aspal i- Aquadest (Gram)

7 Berat Airnya Saja ( 6 - 4 ) (Gram)

8 Volume Aspal ( 3 - 7 ) (Gram)

9 Berat Jenis Aspal : Berat / Vol ( 5 / 8 )

BERAT

15,1

25,8~'

17,44

2,34

25,98

8,54""

2,16

1,08

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

Jogjakarta, __

Peneliti :

1. Harry Wijoyo S. :

April 2003

A\<v.

Ir. Iskandar S, MT 2. Budi Nureahyo :^
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL LAMA

Contoh dari

Jenis Contoh

Diperiksa Tgl

Ring Road Utara, DIY

Aspal AC 60 - 70

8 Januari 2003

PEMANASAN SAMPEL PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU

MULAI

SELESAI

25 °C

110 ° c

10.10 WIB

10.25 WIB

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAI 110 ° c 10.25 WIB

11.25 WIBSELESAI 27 "C

DIRENDAM AIR DENGAN SUHU (25 °C)

MULAI 27° C 11.25 WIB

SELESAI 25 ° C 12.25 WIB

DIPERIKSA

MULAI 25°C 12.25 WIB

SELESAI 25 °C 12.35 WIB

HASIL PENGAMATAN

NO CAWAN ( 1 )

12

14

13

12,6

Mengetahui :
Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S, MT

CAWAN (2 ) Ski:T HASIL PEMERIKSAAN

13

15

13

13 (12,6+ 13 ) : 2 = 12,8

Jogjakarta,

Peneliti :

1. Harry Wijoyo S. :

2. Budi Nurcahvo :

April 2003

xit

£
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

EKSTRAKSI ASPAL

Contoh Diamabil Tanggal : 5 Januari 2003

Jam Pengambilan : 15.30 WIB

Nomor Contoh : Sta. 4 Utara

1. Berat bowl extraktor

2. Berat contoh aspal beton

3. Berat Bowl Extraktor t- Contoh aspal beton

4. Berat batuan yang terekstraksi

5. berta kertas filter bersih

6. berat kertas filter dan mineral

7. Be/at mineral terlarut yang menempel (6-5) pada kertas filter

8. Berat tempat kosong untuk menampung endapan

9. Berat tempat + Endapan

10. Berat endapan (9-8)

11. Kadar Bitumen

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

Jogjakarta,

3enelin

1050 Gram

684 Gram

1734 Gram

622,30 Gram

1 1 Gram

13 Gram

2 Gram

165 Gram

180 Gram

15 Gram

6,54 %

April 2003

.'o S. : D1. Harry Wijoy V-

lr. Iskandar S, Ml 2. Budi Nureahyo :
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

J I. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

EKSTRAKSI ASPAL

Contoh Diamabil Tanggal : 5 Januari 2003

Jam Pengambilan : 15.30 WIB

Nomor Contoh : Sta. 1 Selatan

1. Berat bowl extractor

2. Berat contoh aspal beton

3. Berat Bowl Extraktor + Contoh aspal beton

4. Berat batuan yang terekstraksi

5. Berat kertas filter bersih

6. Berat kertas filter dan mineral

7. Berat mineral terlarut yang menempel (6-5) pada kertas filler

8. Berat tempat kosong untuk menampung endapan

9. Berat tempat + Endapan

10. Berat endapan (9-8)

11. Kadar Bitumen

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S, MT

Jogjakarta,

Peneliti :

1. Harry Wijoyo S.

2. Budi Nurcahyo

1050 Gram

1172 Gram

2222 Gram

068,95 Gram

1 1 Gram

13 Gram

2 Gram

169 Gram

203 Gram

34 Gram

5,72 %

April 2003

& '

m
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

EKSTRAKSI ASPAL

Contoh Diamabil Tanggal : 5 Januari 2003

Jam Pengambilan : 15.30 WIB

Nomor Contoh : Sta. 2 Selatan

1 Berat bowl extractor

2 Berat contoh aspal beton

3 Berat Bowl Extraktor + Contoh aspal beton

4 Berat batuan yang terekstarksi

5 Berat kertas fitler bersih

6 Berat kertas filter dan mineral

7 Berat mineral terlarut yang menempel (6-5) pada kertas

filter

8 Berat tempat kosong untuk menampung endapan

9 Berat tempat + Endapan

10 Berat endapan (9-8)

11 Kadar B'lumen

1050 Gram

799 Gram

1849 Grain

736,85 Gram

1 1 Gram

13 Gram

2 Gram

303 Gram

323 Gram

20 Gram

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya
js

Ir. Iskandar S, MT

Jogjakarta,

Peneliti :

1. Harry Wijoyo S. :

2. Biidi Nurealiyo :

April 2003



LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN BERAT JENIS ASPAL BARU

Contoh dari

Jenis Contoh

Diperiksa Tgl

Lab. Jalan Raya UII

Aspal AC 60 - 70

16 Januari 2003

No. URUTAN PEMERIKSAAN BERAT

1 Berat Vicnometer kosong (gram) 15,1

2 Berat Vicnometer + Aquadest (gram) 25,8

3 Berat Air (2- l)(gram) 10,7

4 Berat Vicnometer + Aspal (gram) 17,47

5 Berat Aspal ( 4 - 1 ) (gram) 2,37

6 Berat Vicnometer + Aspal + Aquadest (gram) 26,02

7 Berat Airnya Saja ( 6 - 4 ) (gram) 8,55

8 Volume Aspal ( 3 - 7 ) (gram) 2,15

9 Berat Jenis Aspal : Berat / Vol ( 5 / 8 ) 1,10

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S, MT

Jogjakarta, April 2003

Peneliti

1 Harry Wijoyo S. : TW—"^

K

2. Budi Nureahyo
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LABORATORIUM JAIAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliuiang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL BARU

Contoh dari

Jenis Contoh

Diperiksa Tgl

Lab. Jalan Raya UII

Aspal AC 60 - 7C

16Januari2003

PEMANASAN SAMPEL PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU

MULAI 25 UC 09.00 WIB

SELESAI 135 °C 09. iO WIB

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAI 135 °C 09.10 WIB

SELESAI 25 ° C 10.10 WIB

DIRENDAM AIR DENGAN SUHU (25 °C)

MULAI 25 °C 10.10 WIB

1 1.10 WIBSELESAI 25^

DIPERIKSA

MULAI 25 °C 11.10 WIB

SELESAI 25 ° C 11.30 WIB

HASIL PENGAMATAN

NO CAWAN(1)
63

65

62

64

62

63,2

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S, MT

CAWAN ( 2 ) SkLTHASll. PEMERIKSAAN

62

64

65

62

63,2 RATA-RA I A 63.2

Jogjakarta. April 2003

Penelit

Harry Wijoyo S. : ^'Jl

2. Bndi Nurealiyo



_s LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Jenis Contoh

Diperiksa Tgl

PEMERIKSAAN

TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR

Lab. Jalan Raya UII

Aspal AC 60 - 70

15Maret 2003

PEMANASAN SAMPEL PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU

MULAI 95 °C 11.00 WIB

SELESAI 341 "C 11.32 IB

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAI 11. 00 WIB

SELESAI WIB

DIPERIKSA

MULAI WIB

SELESAI WIB

HASIL PENGAMATAN

CAWAN

I

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S, MT

TITIK NYALA (°C ) | TITIK BAKAR ( °C )
328 Ml

logjakarta, April 2003

Peneliti

1. Harry Wijoyo S.
M

2. Budi Ntireahyo :
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Jenis Contoh

Diperiksa Tgl

PEMERIKSAAN

TITIK LEMBEK ASPAL

Lab. Jalan Raya Ull

Aspa) AC 60 - 70

11 Januari 2003

PEMANASAN SAMPEL PEMBACAAN SUI

MULAI 10 "C

SELESAI

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAi 135 °C

SELESAI

DIPERIKSA

MULAI

SELESAI

III PEMBACAAN WAKTU

! 13.00 WIB

wib"

09.45 WIB

10.30 V/IB

WIB

WIB~

HASIL PENGAMATAN

NO

3.

4.

6.

7.

10.

11.

SUHU YANG

DIAMATI (" C)

10

15

20

25

35

40

45

50

55

Mengetahui
jpala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S, MT

___A__I_1_J__:_',,,.K.).. H IIK LEMBE__i°___).

1,39

2,55

4,06

5,12
5,31

1!

J.39
2.55

'4.06
5,. _

1 33

i i

51.25

Jogjakarta,

Peneliti

1. Harry Wijoyo S. :

II

51,75

Anril 2003

V.>i-

2. Budi Nureahyo : _;
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKUL IAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

DAKTILITAS (DUCTILITY)/ RESIDUE

Jenis Contoh aspal : Aspal Baru (AC 60-70)

Diperiksa Tgl : 16 Januari 2003

Persiapan Benda Uji Conloh dipanaskan

Mendinginkan Benda Didiamkan pada suhu

ruang

Perendaman Benda

Uji

D;rendam dalam Water

Bath pada suhu 25 °e

Pemeriksaan Duktilitas pada 25 °c

5 em per menit

15 menit Pembacaan suhu

>\c\\± 135 °c

DAKTILITAS pada suhu 25 °c

5 cm per menit

Pengamatan I

Pengamatan II

Rata-rata(I + II )

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S, MT

60 menit

60 menil j Pembaeaan suhu

Water Bath ± 25 °e

20 menit i Pembacaan suhu
i

I alat 1 25 °e

Pembacaan pengukur pada alat

165 cm

165 cm

165 cm

Jogjakarta

Peneliti

1. Ila r rv wi|oy

ApilL___k)3

Ilarrv Wijoyo S. : .^ ' "'

2. Budi Nurcahyo __1
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

KELEKATAN ASPAL TERHADAP AGREGAT

Contoh dari : Lab. Jalan Raya UII

Jenis Contoh : Aspal Baru (AC 60-70)

Diperiksa Tgl : 15 Januari 2003

PEMANASAN SAMPEL PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU

MULAI 25 °C 8.55 WIB

09.10 WIBSELESAI 150 °C

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAI 150°C 09.10 WIB

SELESAI 25 °C 09.15 WIB

09.15 WIB

DIPERIKSA

MULAI 25 °C

SELESAI 25 °C 10.15 WIB

HASIL PENGAMATAN

BENDA UJI

I

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

%.
-N--

Ir. Iskandar S, MT

PROSEN YANG DISELIMUTI OLEH ASPAL
98 %~

Jogjakarta, April 2003

Peneliti

1. Harry Wijoyo S. : #.

-/CW
2. Budi Nurcahyo :
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Jenis Contoh aspal

Diperiksa Tgl

PEMERIKSAAN

KELARUTAN DALAM ICE

(SOLUBILITY)

Aspal Baru (AC 60-70)

18Januari2003

Pembukaan contoh DIPANASKAN

Mulai jam
Selesai jam

PEMERIKSAAN

1. Penimbangan Mulai jam
2. Pelarutan Mulai jam
3. Penyaringan Mulai jam

Selesai jam
4. Di oven Mulai jam
5. Penimbangan Selesai jam

IV mbacaan Waktu

09.00

09.00

09.05

09.20

09.30

09.30

09.35

1. Berat botol Erlenmeyer kosong 85,7 gr
2. Berat Erlenmeyer + aspal 87,7 gr
3. Berat aspal (2-1) 2 gr
4. Berat kertas saring bersih •••0,585 gr
5. Berat kertas saring + endapan 0,95 gr
6. Berat endapannya saja ^5-4) 0.005 gr

(6 \
7. Persentase endapan —xl00% 0,25 °o

V3 I

8. Bitumen yang larut (100%- 7) 99,75 °„

Mengetahui :
Kepala Lab. Jalan Raya

Jogjakarta, April 2003

'cue l

I. Harry Wijoyo S. :JU>

Ir. Iskandar S, MT 2. limit Nureahvo :
7tf)\k\
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR

Contoh dari : Toyota Kiiang Diesel

Jenis Contoh : Oli Bekas SAE - 40

Diperiksa Tgl : 6 Maret 2003

PEMANASAN SAMPEL

MULAI

SELESAI

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG 25 "C

MULAI

SELESAI

DIPERIKSA

MULAI

SELESAI

WIB

WIB

WIB

WIB

HASIL PENGAMATAN

CAWAN TITIK NYALA (°(
1 172

TITIK BAKAR (°C)
210

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Rava

~v-.

Ir. Iskandar S, MT

Jogjakarta, Ann I 2003

Peneliti : r-

I. Ilarrv Wijovo S. : 'iv

2. Budi Nurcahvo
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